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Abstrak

HANI KURNIAWATI, 2017. “Pengembangan Buku Pengayaan
Pengetahuan Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk Pembelajaran
Bermakna”. Skripsi. Jakarta: Universitas Negeri Jakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku pengayaan
pengetahuan yang layak berdasarkan empat kriteria penilaian buku
pengayaan, yaitu materi, penyajian, bahasa, dan grafika. Metode penelitian
yang digunakan adalah Research and Development yang mengacu pada
model pengembangan ADDIE (Analysis, Development, Design,
Impelementation, dan Evaluation). Hasil dari pengembangan ini berupa
buku pengayaan yang menyajikan konsep musik dan alat musik dari sudut
pandang fisika yang mencakup gelombang bunyi, resonansi bunyi, panjang
gelombang, frekuensi, intensitas bunyi, warna suara dan tangga nada. Buku
pengayaan yang dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli dan diuiji
kepada siswa SMA untuk melihat keefektifan buku pengayaan. Hasil
validasi ahli media sebesar 94%, pembelajaran sebesar 81%, materi
sebesar 98% dan validasi uji orisinalitas 89% original. Hasil uji coba di
lapangan menunjukkan bahwa pendidik menerima dengan sangat baik
dengan skor rata-rata sebesar 86% dan peserta didik 84%. Kebermaknaan
buku pengayaan di uji cobakan kepada ahli pembelajaran, pendidik, dan
peserta didik, dengan hasil 79% oleh ahli pembelajaran, 81% oleh pendidik,
dan 85% oleh peserta didik. Berdasarkan data uji validasi dan uji lapangan
yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa buku pengayaan
pengetahuan yang telah dikembangkan layak digunakan dan mendukung
kebermaknaan dalam pembelajaran fisika.

Kata-kata kunci: Pembelajaran Bermakna, Buku Pengayaan, Alat Musik
Kordofon, Gelombang Bunyi



Abstract

HANI KURNIAWATI, 2017. “The Development of Physics Enrichment Book
About Chordophone Musical Instrument for Meaningful Learning”. Skripsi.
Jakarta: Universitas Negeri Jakarta.

The purpose of this research was to develop a physics enrichment book
based on the four identified principled which include content, presentation,
language, and graphics. The research method used in this development is
Research and Development which refer to the five-stages ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) model. This
development result in an enrichment book that presents the concept of
music and musical instruments explained by physics phenomena which
includes sound waves, resonance, wavelength, frequency, sound intensity,
timbre, and music scales. The enrichment books that is developed is then
validated by expert and tested to high school students to indicate whether
the book is effective or not, thus, creating a meaningful learning for students.
The result of the media expert validation is 94%, education expert validation
is 81%, content expert validation is 98% and originality validation is 89%.
The result showed in the field-test of the product was at highly appropriate
level with an average score of 86% from the teachers and 84% from the
students. The books’ meaningful learning was tested to education expert,
teachers, and students, resulting in an average score of 79% from the
education expert, 81% from the teachers, and 85% from the students.
Hence, based on the validation and field-test data, it can be conclude that
the enrinchment book that has been develop is the worth to be used as a
source of meaningful learning for students.

Keywords: Meaningful Learning, Enrichment Books, Chordophone Musical
Instrument, Sound Waves.



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang
Maha Pengasih dan Penyayang karena atas segala rahmat dan hidayah —
Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan Skripsi yang berjudul
“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Kajian Fisika dalam Alat
Musik Kordofon untuk Pembelajaran Bermakna.”

Dalam penulisan skripsi ini, penulis telah banyak menerima bantuan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis ingin mengucapkan terima
kasih kepada:

1. Dr. Desnita, M.Si selaku Dosen Pembimbing pertama yang telah
meluangkan waktu membimbing, membagi pengalaman dan
pengetahuan, memotivasi, mengarahkan, hingga memberikan
saran-saran yang membangun sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi.

2. Drs. Siswoyo, M.Pd selaku Dosen Pembimbing kedua atas segala
waktu yang telah diberikan serta saran dan masukan yang
diberikan hingga skripsi ini selesai.

3. Dr. Betty Zelda Siahaan, MM dan Dwi Susanti M.Pd selaku Dosen
Pembimbing Akademik yang telah memperhatikan perkembangan
prestasi akademik di setiap semester.

4. Dr. Esmar Budi, M.T sebagai Ketua Prodi Pendidikan Fisika
FMIPA Universitas Negeri Jakarta.

5. Seluruh dosen beserta staff administrasi dan staff karyawan
Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Jakarta.

6. Dra. Raihanati selaku ahli media yang telah memberikan banyak
motivasi dan saran kepada penulis dalam penulisan buku
pengayaan pengetahuan.

7. Dr. Mutia Delina, S.Si.,, M.Si selaku ahli materi yang telah
memberikan ppengalaman, motivasi, saran kepada penulis dalam

penulisan buku pengayaan pengetahuan.

Vi



8. Prof. Dr. | Made Astra M.Si selaku ahli pembelajaran yang telah
memberikan saran kepada penulis dalam penulisan buku
pengayaan pengetahuan.

9. MC Wara Candrasari, S.Sn, M.Ds selaku ahli grafika yang telah
memberikan banyak saran kepada penulis dalam penulisan buku
pengayaan pengetahuan.

10.Drs. Teguh Hastowo dan Vidiargo K.P. S.Si selaku pendidik Fisika
SMAN 77 dan Bani Saleh yang telah membantu kelancaran
selama penelitian berlangsung dan memberikan banyak saran
kepada penulis dalam penulisan buku pengayaan pengetahuan.

11.Segenap pihak yang telah membantu selama penelitian dan
penulisan skripsi yang tidak dapat disebutkan satu persatu.

Dengan segenap kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi
ini masih jauh dari kesempurnaan. Meski demikian, penulis berharap skripsi
ini dapat bermanfaat bagi pembaca. Oleh karena itu, kritik dan saran penulis

yang bersifat membangun penulis harapakan demi penyempurnaan

penelitian-penelitian berikutnya.

Jakarta, Juli 2017

Penulis

Vii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ot e i
LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI....coouiiii e, i
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ..., i
ADSTIIAK .. iv
Y o 1= 4 = T P v
KATA PENGANTAR ..o e e e e Vi
[ AN e 1 S 1 PP viii
DAFTAR TABEL ..ot Xi
DAFTAR GAMBAR ..ottt Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot e e Xiii
BAB | ENDAHULUAN ... e e 1
A. Latar Belakang ... 1
Identifikasi Masalah............ccooovveiiiiiiii e 3

C. Fokus Penelitian..........cccoooiiii 3
D. Perumusan Masalah ................uuuuiiiiiiiiiiiiiiies 4
E. Tujuan Penelitian ...........coooviiiiiiiiii e e e 4
F. Manfaat Hasil Penelitian .............cccccoiuiiiiiiiiiiiiiies 4
BAB || LANDASAN TEORI ...ttt 5
A. Pengembangan..........ccccooiiiiiiiiiiiiii e 5
B. BuKU Pengayaan...........ccccoovviiiiiiii e 6
1. Pengertian Buku Pengayaan ...........ccccccceeiiiiiieeeeeciiiiie e 6

2. Jenis-jenis Buku Pengayaan............ccccoooveeeiiiiiiiiiiiiiie e, 6

3. Kiriteria Kelayakan Buku Pengayaan.............cccooeveeeviviiiiiiiieneeeennn, 8

C. Alat Musik Kordofon ... 13
Lo AGE MUSIK «oeei e 13

2. KOrdofon .....cooeeeieeeee e, 14

D. Pembelajaran Bermakna...............cccoovviiiiiiiiiiiicececeecie e, 24
E. Penelitian yang Relevan .............ccccoviviiiiiiii e, 27
F. Kerangka BerpiKir............ooouuiuiiiiiiiiiiciiee e 28

viii



BAB Ill METODOLOGI PENELITIAN.....ccoiiiiiiiiiiie e

A. Tujuan Penelitian ..........oooovviiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee e
B. Tempat dan Waktu Penelitian ..............cccoooiiiiiiiiis
C. Metode Penelitian ...........uuueiiiiiiiiiieiiiiiee e
1. Analysis phase atau tahap analisis;............ccccoeiiiiiiiiiiiiiis
2. Design phase atau tahap perancangan; ...........ccccccoeeeeeeeeeeeeeeenn.
3. Develop phase atau tahap pengembangan; .........cccccevvvvveeeennee.
4. Implementation phase atau tahap implementasi;............cccc.......
5. Evaluation phase atau tahap penilaian .........ccccccccvvvveiiiiiiieennnnne.
D. AIUr PeNelitian ........cooieeeiiiieeiiiiee e e e e e eeeneees
E. Prosedur Penelitian..............uuueiiiiiiiiiiieiiie e
1. Tahap Analisis (ANAIYZE) ...
2. Tahap Perancangan (Design) ........ccccoviiiiiiiiiieeeeee
3. Tahap Pengembangan Produk (Development)........ccccccevvveeeeneee.
4. Tahap Implementasi Produk (Implementation) ..............cccccoc......
5. Tahap Evaluasi Produk (Evaluation)..........ccccccceeeiiiiieerveeeiiiinn.
F. Teknik Pengumpulan Data............cccceeevviiiiiiiiieeeeeeeeiiciie e e
G. Instrumen Penelitian ...
L. ANl MEIA ...
2. Ahli Pembelajaran..........cccooooieoiiiiiiiiiii e
3. ANl MALETI ccciiiiiiiiiiiiiieie e
4. ANDE GrafiKa .....coeeeieiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeee e
5. Uji Coba Produk oleh PendidiK ............cccovvviiiiiiiiiiiieeeereeeiiiinn
6. Uji Coba Produk oleh Peserta didiK ..............ccouieeeiiieeeiiiiiiiinnn.
7. Uji Kebermaknaan ...........ccooooiiiiiiiiiiii e
H. Teknik ANaliSiS Data..........uuuuuuruimmiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnnes
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccoooviiiiiiieeeeeee
A. Hasil Penelitian ..........ccoovviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee
1. DeSain Produk ..o
2. Penulisan BUKU ........ooooiiiiii
3. DeSain HUSIIASH ....cccvviiiiiiiiiiiiiiieeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e
A, DESAIN COVEI ..ceeiiiiiiiiiiiiiieieeeieeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeees



5. Tahap Pengembangan BUuKuU ............cccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeee 45

6. Bagian-bagian iSi BUKU............cccoooi 47

8. Pencetakan BUKU............ccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeeeeee 50

9. Uji Kelayakan dan Revisi Produk............cccooooiiiiiii, 51

10. Uji Penggunaan Produk.............cccooiiiiiimiies 64

11. Uji Kebermaknaan Produk.............cccoooiiimiiiiies 70

B. Pembahasan ... 71
BAB V KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN ..., 78
A, KESIMPUIAN oottt 78
B.  IMPIIKAST ...t 78
G SAIAN . 78
DAFTAR PUSTAKA et 79
LAMPIRAN Lttt e et e et e e e e e e e ees 81



DAFTAR TABEL

TABEL 3.1 Rancangan Jadwal Kegiatan Penelitian Pengembangan .. 40

TABEL 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Media...........ccccccvvveeeeeee. 42
TABEL 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Pembelajaran......... 43
TABEL 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Matefi..................... 43
TABEL 3.5 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Grafika ................... 44
TABEL 3.6 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk Pendidik.................... 45
TABEL 3.7 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk Peserta Didik ............ 45
TABEL 3.8 Skala Likert untuk Penilaian ..........cccccccvviiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnn, 46
TABEL 3.9 Interpretasi Skala LiKert.........ccccccviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieee 46
TABEL 4.1 Tahapan Pengembangan Produk............cccccccvvvviiiiiiiinnnnne. 49
TABEL 4.2 Bagian Buku Pengayaan ..........cccccccvvvviviiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeee 50

Xi



DAFTAR GAMBAR

GAMBAR 2.1 Tahapan Dalam Gerakan Literasi Sekolah.................... 15
GAMBAR 2.2 Alat Musik TradiSional ............ueeeeiiiieeiiieeiiiiiiee e eeeeeeeieens 18
GAMBAR 2.3 Alat Musik Tradisional Kordofon..........cccccceeeeiiiieinieeennnns 18
GAMBAR 2.4 Alat Musik Modern Kordofon ...........cccceevvviviiiiieeeneeeiins 19
GAMBAR 2.5 Nada Dasar atau Harmonik Pertama.................cccceeeeeee 19
GAMBAR 2.6 Nada Atas ke | atau Harmonik Kedua ................cccceeu.e. 20
GAMBAR 2.7 Nada Atas ke Il atau Harmonik Ketiga.............ccccceeuunnnne 21
GAMBAR 2.8 Bentuk Gelombang Pada Dawai..............cccccceeumnnnnnnnnnne 23
GAMBAR 2.9 Ukuran Dawai yang berbeda............cccccoooiiiiinnnnnnnns 24
GAMBAR 2.10 Pola Getaran Kotak Resonansi ..........cccccceeeeieeeeeeeeennnns 26
GAMBAR 2.11 Pola Getaran Kotak Resonansi berbagai frekuensi..... 26
GAMBAR 2.12 Proses Pengubahan Energi Getaran................ccccccu.... 28
GAMBAR 3.1 Alur Penelitian Pengembangan Buku Pengayaan......... 36
GAMBAR 4.1 Diagram Hasil Uji Kelayakan Ahli Media........................ 55
GAMBAR 4.2 Diagram Hasil Uji Kelayakan Ahli Pembelajaran ........... 56
GAMBAR 4.3 Diagram Hasil Uji Kelayakan Ahli Matefi ....................... 59
GAMBAR 4.4 Diagram Hasil Uji Kelayakan Ahli Grafika...................... 64
GAMBAR 4.5 Hasil Uji Orisinalitas...............uveeiiiiieeiieeiiiiiee e 66
GAMBAR 4.6 Diagram Hasil Uji Coba Pendidik..............ccccooeeeeirinnnnnn. 67

GAMBAR 4.7 Diagram Hasil Uji Coba Peserta Didik Kelompok Kecil . 70
GAMBAR 4.8 Diagram Hasil Uji Coba Peserta Didik Kelompok Besar 72

Xii



LAMPIRAN 1.
LAMPIRAN 2.
LAMPIRAN 3.
LAMPIRAN 4.
LAMPIRAN 5.
LAMPIRAN 6.
LAMPIRAN 7.
LAMPIRAN 8.

DAFTAR LAMPIRAN

Daftar Buku Pengayaan...........ccccoeviiiiiiiiieee 89
Alat Musik Kordofon Tradisional ............cccccceviiiiiinnnnnns 90
Hasil Uji Kelayakan...........coooo 94
Instrumen Uji Kelayakan .............ccccciimiimiiiiis 97
Hasil Uji Coba.........ooooiiiii 111
Instrumen Uji Coba............uuiiiiiiiiiiiiii 115
Surat Penelitian ... 126
Sertifikat Pemakalah Seminar.........cccccccvvvvviiiiiiiieiiiennnne. 128

xiii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan menurut Undang-Undang Dasar Nomor 20 Tahun 2003,
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Dalam suatu proses pembelajaran di dalam kelas, selain dengan
menggunakan buku teks pelajaran, peserta didik dapat menggunakan buku
nonteks berupa buku pengayaan dan buku referensi untuk menambah
wawasan pengetahuan dan wawasan peserta didik. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008 ayat 2, “selain
buku teks, pendidik dapat menggunakan buku panduan pendidik, buku
pengayaan dan buku referensi dalam proses pembelajaran.” Lebih lanjut
lagi menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 2 Tahun 2008
ayat 3 “untuk menambah pengetahuan dan wawasan peserta didik,
pendidik dapat menganjurkan peserta didik untuk membaca buku

pengayaan dan buku referensi”.

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan juga dilaksanakan di
dalam kelas dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. Dahar
(2011) berpendapat bahwa yang dimaksud dengan bermakna adalah
bagaimana peserta didik dapat mengaitkan informasi yang ditemukan di
lingkungannya dengan pengetahuan yang diberikan oleh pendidik di dalam
kelas. Salah satu mata pelajaran yang menerapkan pembelajaran

bermakna adalah fisika.

Fisika yang termasuk ke dalam IiImu Pengetahuan Alam, selayaknya

berkolerasi positif dengan alam, lingkungan sekitar dan kehidupan sehari-

1



hari. Salah satu konsep pembelajaran Fisika yang erat kaitannya dengan
lingkungan sekitar adalah peristiwa getaran, misalnya pada senar gitar yang
dipetik. Bunyi dari alat musik tersebut dihasilkan dari bergetarnya senar di
titik kesetimbangan dan merupakan penerapan dari gelombang bunyi
dalam fisika itu sendiri. Menurut Sebestyen (2011), beberapa elemen
konsep fisika dapat ditemukan dalam berbagai karya seni, salah satunya
pada alat musik.

Faktanya, banyak peserta didik yang tidak mengetahui penerapan
konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari tersebut. Hal ini dibuktikan dari
hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di SMA yang berbeda
bahwa mereka tidak mengetahui alat musik gitar yang mereka mainkan
selama waktu istirahat merupakan alat musik kordofon atau dawai yang
menghasilkan bunyi dari bergetarnya senar gitar di titik kesetimbangan.
Sebaliknya ketika mereka ditanya perihal bagaimana mencari frekuensi
pada nada dasar sebuah dawai, mereka dapat mengetahuinya. Informasi
ini membuktikan bahwa praktek pendidikan yang dilaksanakan di sekolah
belum dilaksanakan dengan bermakna karena peserta didik belum dapat

membuat keterkaitan antara konsep dengan konteks di lingkungan mereka.

Bukti lainnya adalah hanya ditemukannya 16 buku pengayaan
mengenai alat musik dan gelombang bunyi dari seluruh seluruh indonesia
yang telah dikatakan layak oleh puskurbuk. Dari ke 16 buku tersebut, tidak
ada satupun buku pengayaan alat musik yang menjelaskan alat musik dari
sudut pandang fisika. Hal yang sama berlaku untuk buku pengayaan
mengenai gelombang bunyi, tidak ada satupun buku pengayaan tentang
gelombang bunyi yang menjelaskan alat musik sebagai penerapan
gelombang bunyi secara menyeluruh, hanya praktisnya saja atau hanya
berupa contoh. Ke-16 buku pengayaan tersebut antara lain Mengenal Alat
Musik oleh Rima Yuliastuti, Alat Musik Tradisional Nusantara oleh Akhmalul
Khulug, Seri Anak Pintar: Memahami Gelombang Bunyi dan Cahaya oleh

Tedy Wijaya.



Berdasarkan fakta-fakta yang telah dikemukakan di atas, maka timbul
gagasan peneliti untuk mengembangkan buku pengayaan pengetahuan
yaitu Mengenal Alat Musik Kordofon. Buku tersebut akan dikembangkan
berbasis pembelajaran bermakna untuk membantu peserta didik
menemukan keterkaitan antara yang dibaca dan lingkungan sekitarnya, dan

akan dijelaskan melalui sudut pandang fisika.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka dapat

diidentifikasi beberapa masalah, yaitu:

1. Bagaimana menindak Ilanjuti hasil survei PISA tentang
rendahnya minat baca peserta didik Indonesia?

2. Bagaimana pengetahuan peserta didik mengenai alat musik
kordofon yang merupakan penerapan konsep fisika?

3. Apakah sudah tersedia buku Pengayaan Pengetahuan yang
membahas alat musik kordofon / petik dalam sudut pandang
fisika?

4. Bagaimana mengembangkan buku pengayaan pengetahuan
alat musik kordofon yang dijelaskan melalui sudut pandang
fisika?

5.  Apakah buku pengayaan yang dikembangkan sesuai dan layak
berdasarkan kriteria buku pengayaan yang dikeluarkan oleh
Puskurbuk?

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, maka penelitian ini
berfokus pada pengembangan buku pengayaan pengetahuan tentang alat
musik kordofon yang layak digunakan dan mendukung kebermaknaan

dalam pembelajaran fisika.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka perumusan masalah pada
penelitian ini adalah:
1. Apakah buku pengayaan pengetahuan tentang alat musik
kordofon yang dikembangkan layak digunakan?
2. Apakah buku pengayaan pengetahuan yang dikembangkan
mendukung kebermaknaan dalam pembelajaran fisika?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengembangkan buku pengayaan pengetahuan tentang alat
musik kordofon yang layak digunakan
2. Mengembangkan buku pengayaan pengetahuan yang
mendukung kebermaknaan dalam pembelajaran fisika.

F. Manfaat Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat bagi
pembelajaran fisika, antara lain:
Peneliti :Memberikan pengalaman dalam bidang penelitian,
khususnya pengembangan buku pengayaan
Pendidik :Memberikan solusi pada pelajaran fisika agar
pembelajaran dapat menjadi lebih bermakna
Peserta Didik :Memperkaya Wawasan

Umum :Sarana bacaan edukasi



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Pengembangan

Pengembangan menurut Richey dapat diartikan sebagai proses
menerjemahkan desain ke dalam bentuk nyata. Menurut Sukmadinata
(2010), penelitian dan pengembangan (research and development) adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk
baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. Sugiyono (2013)
mendefinisikan penelitian dan pengembangan sebagai sebuah metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan menurut Borg and Gall

(1983), model penelitian dan pengembangkan didefinisikan sebagai “a

process used to develop and validate educational products”.

Gay (1991) mendefinisikan penelitian pengembangan sebagai usaha
untuk mengembangkan suatu produk yang efektif dan digunakan sekolah
dan bukan untuk menguji teori. Hal yang serupa dikatakan oleh
Sukmadinata (2010) bahwa tujuan penelitan pengembangan tidak
dimaksudkan untuk menguji teori, akan tetapi berorientasi untuk
mengembangkan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah

ada untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Dari pemaparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengembangan adalah proses menerjemahkan desain ke dalam bentuk
nyata sedangkan penelitian pengembangan adalah suatu proses yang
digunakan untuk menyempurnakan suatu produk yang sudah ada
sebelumnya atau mengembangkan suatu produk yang baru, memvalidasi
dan menguji keefektifan produk sesuai dengan prosedur dan dapat

dipertanggungjawabkan.



Buku Pengayaan

1. Pengertian Buku Pengayaan

Buku Pengayaan menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(2014) adalah buku yang memuat materi yang dapat memperkaya dan
meningkatkan penguasaan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
(ipteks) serta keterampilan, membentuk kepribadian peserta didik,
pendidik, pengelola pendidikan, dan masyarakat lainnya. Buku dapat
disajikan secara bervariasi baik dengan menggunakan variasi

gambatr, ilustrasi, atau variasi alur wacana.

2. Jenis-jenis Buku Pengayaan
Setiap jenis buku pengayaan terkadang sulit untuk dibedakan,
namun jika dikaji berdasarkan materi/isi yang mendominasi di
dalamnya, maka buku pengayaan dapat diklasifikasikan menjadi:
a. Buku Pengayaan Pengetahuan
Buku Pengayaan pengetahuan adalah buku yang memuat
materi yang dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan
ipteks dan merupakan buku yang diperlukan peserta didik untuk
meningkatkan kognitifnya. Buku pengayaan pengetahuan
berfungsi untuk memperkaya wawasan, pemahaman, dan
penalaran peserta didik. Adapun ciri-ciri dari buku pengayaan
pengetahuan adalah
1) Menyajikan materi yang bersifat kenyataan
2) Mengembangkan materi bacaan yang bertumpu pada
iImu
3) Mengembangkan berbagai pengetahuan seperti
pengetahuan faktual, pengetahuan konseptual,
pengetahuan  prosedural, dan pengetahuan

metakognitif.



b. Buku Pengayaan Keterampilan
Buku Pengayaan Keterampilan adalah buku yang memuat
materi yang dapat memperkaya dan meningkatkan penguasaan
keterampilan. Adapun ciri-ciri buku pengayaan keterampilan
adalah
1) Materi yang disajikan bersifat faktual
2) Buku tersebut berisi uraian tentang petunjuk
melakukan suatu kegiatan dari suatu jenis
keterampilan.
3) Materi yang disajikan dapat menunjang keterampilan
melakukan sesuatu yang bersifat wirausaha
4) Penyajian materi buku menggunakan narasi,

deskripsi, atau gambar.

c. Buku Pengayaan Kepribadian
Buku Pengayaan Kepribadian merupakan buku-buku yang
dapat meningkatkan kualitas kepribadian, sikap, dan
pengalaman batin pembaca. Buku pengayaan kepribadian
diharapakan dapat memposisikan pembaca dalam kerangka
pembentukan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif,
berwibawa dan menjadi teladan bagi sesamanya. Adapun ciri-
ciri dari buku pengayaan pengembangan kepribadian adalah
1) Materi bersifat faktual dan dapat pula rekaan
2) Isi buku dapat meningkatkan dan memperkaya
kualitas kepribadian, sikap, atau pengalaman batin
pembaca
3) Penyajian dapat dilakukan dalam bentuk narasi, puisi,
dialog atau gambar sehingga buku pengeyaan

kepribadian dapat berupa fiksi dan nonfiksi.



3. Kriteria Kelayakan Buku Pengayaan

Sebuah Buku Pengayaan dapat dikatakan layak apabila ia
sesuai dengan kriteria penilaian buku non teks yang dikeluarkan oleh
Pusat Kurikulum dan Perbukuan. Adapun proses penilaiannya
dilakukan melalui tiga tahap yaitu tahap pertama yang meliputi
penyaringan (screening) dan verifikasi, tahap kedua penilaian buku
yang termasuk materi, penyajian, bahasa, dan grafika dan tahap
ketiga adalah pasca-penilaian.

Pada Tahap pertama, yaitu penyaringan terdiri atas lima aspek
yaitu ketentuan dasar, ciri buku nonteks pelajaran, komponen struktur
buku, komponen dasar grafika, dan klasifikasi. Aspek ketentuan dasar
mensyaratkan bahwa buku dapat dilanjutkan ke penilaian tahap
berikutnya jika buku telah memenuhi ketentuan berikut:

a. Mencantumkan identitas penerbit (hama dan kota domisili)
dengan jelas pada halaman hak cipta dan/ atau pada jilid
belakang.

b. Sudah dicetak sebagai terbitan edisi terkini (<_3 tahun
terakhir) dan dilengkapi dengan ISBN.

c. Bukan merupakan buku cetak ulang dari buku lama yang
tidak direvisi untuk pemutakhiran, kecuali buku sastra adi
luhung (kanonikal)

d. Mencantumkan nama pengarang / penulis / penyusun
dengan jelas.

e. Merupakan karya orisinal atau bukan plagiat dan tidak
melanggar UU Hak Cipta yang diungkapkan dengan
melampirkan surat pernyataan keaslian dari penulis.

f. Jumlah halaman isi buku minimal 48 halaman.

g. Menggunakan ukuran buku A4 (21 cm x 29.6 cm) atau A5
(14,8 cm x 21 cm) atau B5 (17,6 cm x 25 cm) dengan

toleransi 3 mm.



Aspek buku nonteks pelajaran yang dijadikan sebagai ketentuan

adalah sebagai berikut:

a.

Buku nonteks pelajaran bukan merupakan buku pegangan
pokok bagi peserta didik atau pendidik dalam mengikuti /
menyampaikan mata pelajaran tertentu.

Bagian isi buku tidak dilengkapi dengan istrumen evaluasi
dalam bentuk pertanyaan, tes, ulangan, LKS, atau lainnya.
Buku tidak disajikan secara serial berdasarkan tingkat kelas
dan / atau semester.

Isi buku terkait dengan sebagaian lingkup materi dan
tingkat kompetensi standar isi, baik secara langsung
maupun tidak.

Khusus untuk panduan pendidik materi / isi buku harus
terkait dengan Standar Kompetensi Pendidik.

Isi buku cocok untuk dijadikan bahan pengayaan, referensi

(rujukan), panduan pendidik, atau spesifikasi lain.

Aspek ketiga dalam penilaian penyaringan dan verifikasi yaitu

komponen stuktur buku yang mencakup hal tersebut:

a.

Bagian awal

Pada bagian ini terdapat struktur dasar buku yang harus

dipenuhi yaitu:

1) Judul buku yang menggunakan bahasa Indonesia
dengan baik dan benar (kecuali seluruh isi buku
nonteks pelajaran bahasa asing / daerah).

2) Halaman hak cipta (copyrights)

3) Pengantar atau prakata

4) Daftar isi buku

Bagian Materi atau Isi

Pada bagian ini terdapat uraian materi atau isi buku yang

memenuhi ketentuan dasar jumlah halaman.
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c. Bagian Akhir

Pada bagian ini daftar pustaka wajib ada kecuali buku fiksi,

dan khusus atlas wajib menggunakan indeks. Selain itu,

pada bagian akhir dilengkapi pula dengan glosarium dan

lampiran sesuai dengan keperluan.

Tahap Kedua penilaian buku non teks oleh Puskurbuk termasuk

di dalamnya penilaian materi, penyajian, bahasa, dan grafika terdiri

dari empat komponen yaitu komponen materi, komponen penyajian,

komponen bahasa dan komponen grafika.

a. Komponen Materi

Terdapat lima aspek yang menjadi kriteria dalam

komponen kelayakan materi atau isi.

1)

2)

3)

4)

Buku nonteks pelajaran harus memiliki fungsi untuk
mendukung pencapaian tujuan pendiidkan nasional.
Tujuan yang dimaksud adalah “berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
ebriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.

Buku nonteks pelajaran harus tidak boleh
bertentangan dengan peraturan atau perundang-
undangan yang berlaku di Indonesia, termasuk
dengan ideologi dan kebijakan politik negara.
Sebagai buku yang tidak terkait secara langsung
dengan lingkup materi dan tingkat kompetensi dalam
standar isi, materi yang disajikan harus orisinal (asli
atau bukan karya plagiat) agar
dipertanggungjawabkan sebagai karya tulis.

Materi buku memiliki kebenaran keilmuan, sesuai
dengan perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih,

dan akurat.
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5) Materi buku memaksimalkan penggunaan sumber-
sumber yang sesuai dengan kondisi Indonesia dan
erat dengan konteks ke-Indonesia-an.

b. Komponen Penyajian

Penyajian buku pengayaan pengetahuan ditakar dengan

empat kriteria yaitu:

1) Penyajian materi dilakukan secara runtut, bersistem,
lugas, dan mudah dipahami.

2) Penyajian materi dilakukan dengan mengembangkan
sikap spiritual sosial.

3) Penyajian materi mengembangkan pengetahuan dan
menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih jauh dan
inovatif.

4)  Penyajian materi mengembangkan keterampilan, dan

memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi.

c. Komponen Bahasa

Yang dimaksud dengan bahasa dalam buku nonteks
pelajaran adalah penggunaan unsur-unsur bahasa (tanda baca,
kata, kalimat, dan paragraf) dalam suatu buku nonteks pelajaran.
Untuk menakar kualitas penggunaan bahasa dalam buku
nonteks pelajaran maka digunakan kriteria dengan pernyataan
sebagai berikut:

1) Istilah yang digunakan baku.

2) Bahasa (ejaan, kata, kalimat, dan paragraf) yang

digunakan dengan tepat, lugas, dan jelas.

d. Komponen Grafika

Visual buku meliputi tata letak yang terdiri atas pemilihan
unsur-unsur grafis (pengolahan tipografi, ilustrasi / foto, dan
warna) yang benar, baik, harmonis yang dikombinasikan dalam
format yang baik. Pemilihan huruf harus yang mempunyai tingkat

keterbacaan tinggi, serta ukuran huruf yang sesuai dengan
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tingkat usia pembacanya. Penggunaan jenis huruf untuk bagian

kulit dan isi buku harus sama, dengan variasi hurufnya tidak lebih

dari 2 jenis huruf serta penggunaan efek huruf tidak berlebihan.

Penulisan judul buku harus lebih dominan dibandingkan dengan

subjudul, nama pengarang, maupun nama penerbit.

llustrasi atau foto dalam buku nonteks pelajaran harus

sesuai dengan materi, indah, akurat, dan proporsional. Selain itu

harus mempunyai garis/raster yang tajam/jelas, dan detail foot

yang jelas. Untuk mengetahui kualitas penggunaan aspek

grafika, buku nonteks pelajaran digunakan pernyataan berikut:

1)

2)

3)

4)

Kulit buku: llustrasi mewakili isi, jenis huruf memiliki
keterbacaan tinggi, menarik, komposisi seimbang dan
harmonis antara kulit depan, punggung dan belakang.
Tata letak konsisten dan sesuai antara kulit buku
dengan isi buku.

Jenis, ukuran huruf, dan penomoran pada seluruh isi
buku konsisten.

llustrasi sesuai dengan pembaca sasaran dan

memperijelas isi.

Adapun ketentuan dalam komponen grafika adalah

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Buku dijilid dengan rapi dan kuat, yaitu menggunakan
metode penjilidan yang tepat sesuai dengan jumlah
halaman buku. Untuk buku di bawah 100 halaman
dijahit kawat / benang, dan diatas 101 halaman dilem
panas.

Buku menggunakan huruf dan / atau gambar yang
terbaca, yaitu menggunakan format yang sesuai
dengan tuntutan materi dan usia pembaca.

Buku dicetak dengan jelas dan rapi, yaitu cetakan

harus jelas dan bersih, warna hitam harus solid, tidak
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ada pendebuan, untuk nomor halaman dan cetak
bewarna harus beregister.

4) Buku menggunakan kertas berkualitas dan aman,
yaitu pemilihan bahan kertas untuk isi sesuai dengan
peruntukan buku, minimal cetakan tidak tembus, dan
untuk kulit buku menggunakan karton dengan

gramatur minimal 210 gram.

Alat Musik Kordofon
1. Alat Musik

Menurut Montagu (2007), alat musik adalah sebuah instrumen
yang dibuat atau disesuaikan untuk menghasilkan suara musik. Pada
awalnya musik dipergunakan untuk kegiatan sakral, ritual dan upacara
yang berhubungan dengan kepercayaan adat, hingga akhirnya
berkembang menjadi bentuk seni. Menurut Curt Sach (1940), musik
tumbuh dan berkembang melalui proses. Musik yang paling tua
berbentuk tepukan pada anggota badan manusia dan pada
perkembangan selanjutnya, manusia menggunakan bahan-bahan

kayu dan bambu untuk menghasilkan musik.

Sepanjang sejarah, para pakar telah mencoba berbagai metode
untuk mengklasifikasikan alat musik kedalam beberapa persamaan
seperti persamaan bunyi, alat, bahan pembuatan, dan sebagainya.
Terdapat banyak klasifikasi alat musik yang tersedia. Meskipun begitu,
metode mengklasifikasikan alat musik yang paling umum digunakan

adalah metode pengklasifikasian Hornbostel-Sachs.

Hornbostel-Sachs adalah sistem klasifikasi alat musik yang
dibuat oleh Erich Moritz von Horbostel dan Curt Sachs dalam bukunya
yang berjudul Zeitschrift fir Ethnologie pada tahun 1914. Sistem
pengklasifikasian tersebut merupakan sistem yang paling banyak
digunakan untuk mengklasifikasikan alat musik oleh etnomusikolog

(orang yang mempelajari alat musik). Alat musik diklasifikasikan
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menjadi empat yaitu Aerofon, Ideofon, Kordofon, dan
Membranofon oleh Sachs-Horbostel. Aerofon adalah alat musik yang
menhasilkan bunyi dari bergetarnya kolom udara. ldeofon adalah alat
musik yang menghasilkan bunyi dengan cara dipukul atau diberi
guncangan, Kordofon adalah alat musik yang menghasilkan bunyi dari
bergetarnya dawai dan Membranofon adalah alat musik yang
menghasilkan bunyi dari bergetarnya membran.

Indonesia adalah negara yang kaya akan seni budaya dan seni.
Alat musik tradisional Indonesia tersebar di seluruh pelosok provinsi
dengan ciri khas yang berbeda. Gambar 2.2a menunjukan alat musik
Nafiri dari Riau. Alat musik ini termasuk alat musik Aerofon karena
bunyi yang dihasilkan berasal dari bergetarnya kolom udara. Gambar
2.2b menunjukkan angklung, alat musik tradisional dari Jawa Barat
yang termasuk ldeofon alat musik yang menghasilkan bunyi dengan
cara dipukul atau diberi guncangan. Gambar 2.2c adalah Doll, alat
musik membranofon dari Bengkulu yang menghasilkan musik dari
bergetarnya membran atau selaput kulit alat musik yang

direnggangkan.

(@ (b) (©)

GAMBAR 2.2. (a) Nafiri, alat musik aerofon dari Riau (b) Angklung, alat musik
ideofon dari Jawa Barat (c) Doll, alat musik membranofon dari Bengkulu.
Sumber: (a) riaupos.co, (b) thinglink.com, (c) pojokseni.com

2. Kordofon

Kordofon berasal dari bahasa latin chorda yang berarti dawai.
Kordofon adalah alat musik yang sumber bunyinya berasal dari dawai
/ tali / senar / corda yang bergetar akibat dipetik atau digesek. Dawai
yang yang dipetik atau digesek tersebut berubah kedudukannya dan

bergetar di sekitar daerah kesetimbangan sehingga menghasilkan

14
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bunyi dengan frekuensi tertentu. Indonesia memiliki alat musik
tradisional yang merupakan alat musik kordofon contohnya sasando
dari NTT, Kecapi dari Jawa Barat, dan Tehyan dari DKl Jakarta
(Gambar 2.3)

(@) (b) (©)

GAMBAR 2.3. (a) Sasando, alat musik kordofon dari NTT (b) Kecapi, alat musik
kordofon dari Jawa Barat (c) Tehyan, alat musik kordofon dari DKI Jakarta.
Sumber: (a) indonesiaexpat.biz, (b) wikipedia.org, (c) Irisindonesia.com

Selain alat musik tradisional Indonesia, ada beberapa alat musk
moderen yang termasuk alat musik kordofon. Beberapa diantaranya
yaitu gitar, biola, dan harpa. (Gambar 2.4)

GAMBAR 2.4. (a) Gitar (b) Biola (c) Harpa
Sumber: (a) Andyguitar.co.uk, (b) Specindo.com, (c) Htfdreams.com

Berdasarkan uraian diatas dapat disintesa bahwa alat musik
adalah sebuah instrumen yang dibuat atau disesuaikan untuk
menghasilkan suara musik dan alat musik kordofon adalah alat musik
yang mengasilkan bunyi dari bergetarnya dawai di titik

kesetimbangan.

a. Pengklasifikasian alat musik Kordofon

Alat musik kordofon terbagi menjadi dua macam menurut
hubungan antara dawai dengan tabung resonansi yaitu kordofon
sederhana dan kordofon komposit. Resonansi adalah peristiwa

ikut bergetarnya suatu benda karena ada benda lain yang

15
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bergetar dan memiliki frekuensi yang sama atau kelipatan
bilangan bulat dari frekuensi itu (Rossing, 2010). Peristiwa
resonansi ini banyak dimanfaatkan dalam kehidupan dan sangat

penting di dalam dunia musik.

Dawai yang terdapat pada alat musik kordofon tidak dapat
menghasilkan suara yang besar tanpa adanya kotak resonansi.
Kotak resonansi ini merupakan ruang kosong yang berfungsi
sebagai tempat bergetarnya udara. Pada kotak resonansi
tersebut terdapat udara yang ikut bergetar apabila dawai dipetik.
Jika gelombang suara merambat dari dawai yang dipetik menuju
ke dalam kotak resonansi, maka antara gelombang datang dan
gelombang yang dipantulkan di dalam tabung akan terjadi
superposisi gelombang, sehingga dapat menimbulkan resonansi

dan memperbesar intensitas bunyi yang dihasilkan (Sang, 2001).

Pada Gambar 2.5 di bawah dapat dilihat bahwa kotak suara
dan kotak resonansi ikut bergetar ketika pemain musik memetik

dawai gitar.

GAMBAR 2.5. Pola getaran kotak resonansi yang bergetar mengikuti getaran dawai.
Sumber: Physics, David Sang (2001)

Pola getaran yang terjadi pada alat musik berbeda
tergantung pada frekuensi yang dihasilkan oleh dawai (Gambar
2.6)

16
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GAMBAR 2.6. Pola getaran kotak resonansi pada gitar dengan berbagai frekuensi.
Sumber: The Science of Strings Instrument, Rossing (2010)

b. Besaran fisis pada alat musik kordofon

Nada yang dihasilkan oleh dawai bergantung pada empat
hal yaitu panjang dawai, tegangan dawai, tebal dawai, dan jenis
dawai. Variasi dari keempat hal ini akan menghasilkan bentuk

gelombang yang berbeda. (Gambar 2.7)

GAMBAR 2.7. Bentuk gelombang pada dawai, hasil variasi dari panjang, tegangan,
dan tebal dawai.
Sumber: https://i.vimeocdn.com

Beberapa alat musik kordofon seperti harpa dan kecapi
dimainkan dengan dawai yang mana setiap dawainya hanya
dapat memainkan satu nada. Sedangkan pada alat musik gitar
dan arbab yang memiliki panjang dawai yang sama,
menghasilkan nada dengan cara merubah panjang dawai alat
musik tersebut. Ketika dawai pada arbab atau gitar ditekan di

titik-titik tertentu, panjang dawai pada alat musik tersebut akan
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berubah sehingga frekuensinya pun akan berubah. Berbeda
dengan harpa yang hanya menghasilkan satu nada untuk setiap
dawai, pada alat musik ini banyak nada dapat dihasilkan dari
satu dawai. (Matthews, 2002)

Pada umumnya, getaran pada dawai pada sebuah
frekuensi getaran berbanding terbalik dengan panjang, sehingga
bila panjang dawai dirubah menjadi setengah, maka frekuensi

yang dihasilkan adalah dua kali lipatnya.

Kerenggangan dan ketengangan pada dawai pun
mempengaruhi nada yang dihasilkan. Para pemain musik gitar
dan biola biasanya mengkalibrasi alat musik mereka untuk
mendapatkan nada yang sesuai dengan cara memutar pasak di
bagian kepala alat musik.

Dawai yang berada pada alat musik gitar memiliki ukuran
yang berbeda, dawai yang pertama sangat tipis, sedangkan
dawai yang keenam jauh lebih tebal. Nada yang dihasilkan oleh
dawai yang lebih tipis jauh lebih tinggi daripada nada yang
dihasilkan dari dawai yang tebal. Tebalnya dawai atau luas
penampang dawai juga mempengaruhi nada yang dihasilkan
oleh suatu alat musik. Yang terakhir adalah jenis dawai. Dawai
dengan berbeda memiliki massa jenis yang berbeda, sehingga

nada yang dihasilkan akan berbeda (Gambar 2.8)

GAMBAR 2.8. Ukuran dawai yang berbeda
Sumber: http://hyperphysics.phy-astr.gsu.edu/
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Panjang, tegangan, tebal, dan jenis dawai ini
mempengaruhi cepat rambat gelombang pada dawai sehingga
mempengaruhi frekuensi yang dihasilkan. Sebelumnya pada
persamaan Mersenne diketahui bahwa:

§f N+l -
no 2l
dengan
f = frekuensi nada (Hz)
nN=o0,1,2, ...

| = panjang dawai (m)
V = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)

Cepat rambat gelombang pada persamaan diatas dapat
juga dituliskan sebagai hubungan antara gaya tegang, massa
jenis dan luas penampang sebagai berikut:

F
V=_[—

PA ®)

dengan

V = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)

F = gaya tegang senar (N)

£ = massa jenis senar (kg/m®)

A = |uas penampang (m?)

Kedua persamaan diatas menunjukkan bahwa frekuensi
suatu nada dalam alat musik kordofon bergantung pada panjang
dawai, gaya ketegangan dawai, massa jenis dawai, dan luas

penampang dawai tersebut. (Sutrisno, 1979)

Sehingga dapat disimpulkan, bahwa berdasarkan hukum
Mersenne, hubungan frekuensi dasar pada senar yang kedua
ujungnya terikat adalah:

1) Berbanding terbalik dengan panjang senar

2) Bebanding lurus dengan akar kuadrat dari gaya

tegangan senar



20

3) Berbanding terbalik dengan akar kuadrat dari massa
jenis bahan senar
4) Berbanding terbalik dengan akar kuadrat dari luas

penampang senar.

c. Panjang Dawai pada Alat Musik Kordofon

Dawai pada alat musik kordofon memiliki satu getaran yang
paling sederhana, yaitu fundamental mode atau nada dasar atau
nada harmonik pertama. Dalam nada harmonik pertama ini,
sebuah dawai biola bergetar bersama naik dan turun seperti
sebuah osilator harmonik.

Frekuensi nada dasar atau sering juga disebut dengan
frekuensi nada harmonik kesatu ini membentuk dua simpul
(node) dan satu perut (antinode) (Bloomfield, 2013). (Gambar
2.9)

Fundamental
Antinode
Node Node

GAMBAR 2.9. Fundamental node atau nada dasar atau harmonik pertama
Sumber: Bloomfield, (2013)

Bentuk gelombang dari nada dasar tersebut dihasilkan

ketika sebuah dawai yang panjangnya | terikat pada kedua

ujungnya dan dipetik tepat ditengah, maka akan menghasilkan

1
setengah gelombang | =§/1.

Karena frekuensi adalah cepat rambat gelombang per

panjang dawai, maka frekuensi nada dasar menjadi:
Vv Vv

=272 @

dengan
f = frekuensi nada (Hz)

| = panjang dawai (m)
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V = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)

Sebuah dawai juga dapat bergetar harmonik kedua dan
ketiga. Harmonik kedua pada dawai akan membentuk tiga simpul
(node) dan dua perut (antinode). (Bloomfield, 2013) (Gambar
2.10)

Second harmonic

Antinode

. A Node
Node

Antinode

GAMBAR 2.10. Nada atas ke | atau harmonik kedua
Sumber: Bloomfield, (2013)

Bentuk gelombang dari nada atas ke | tersebut dihasilkan

ketika sebuah dawai yang panjangnya | terikat pada kedua

1
ujungnya dan dipetik pada jarak ZI dari ujung-ujung senar dan

menghasilkan 1 gelombang. Frekuensi nada atas ke | menjadi:

f=-=- 2)

dengan
f = frekuensi nada (Hz)

| = panjang dawai (m)

V = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)

Harmonik ketiga pada dawai akan membentuk empat
simpul (node) dan tiga perut (antinode). (Bloomfield, 2013)
(Gambar 2.11)
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Third harmonic

Antinode Antinode

AN s
Node

AN /
Node

Antinode

GAMBAR 2.11. Nada atas ke Il atau harmonik ketiga
Sumber: Bloomfield, (2013)

Bentuk gelombang dari nada atas ke | tersebut dihasilkan

ketika sebuah dawai yang panjangnya | terikat pada kedua

ujungnya dan dipetik pada jarak %I dari ujung-ujung senar dan
menghasilkan 1% gelombang. Frekuensi nada atas ke | menjadi:

v 3v
T 3)
dengan
f = frekuensi nada (Hz)
| = panjang dawai (m)

V = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)

Jika frekuensi nada dasar, nada atas pertama, dan nada
atas kedua dibandingkan maka akan didapatkan:

FLf V.V
Pty )

Jika ruas kanan dikalikan dengan 7 maka akan didapatkan:

fo: fl: fz:...:1:2:3:.. (5)

Frekuensi pada harmonik kedua tepat dua kali harmonik
dasar. dan frekuensi pada harmonik ke ketiga tepat tiga kali
harmonik dasar. Dengan kata lain, frekuensi nada-nada atas
adalah kelipatan bulat dari frekuensi nada dasarnya Hal ini

sesuai dengan sesuai dengan skala equal temperament yang
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digunakan para pemain musik dalam bermain musik. Bila nada
dasar adalah nada A yang memiliki 440 Hz, maka nada atas

pertama menjadi 880 Hz.

Mersenne merumuskan frekuensi pada dawai ke-n dapat

ditulis sebagai persamaan berikut:

f n+1v

=T Al 6
n 2| (6)
dengan

f = frekuensi nada (Hz)

nNn=o01,2,...

| = panjang dawai (m)
V = cepat rambat gelombang pada dawai (m/s)

d. Alat Musik Kordofon Elektrik

Sebuah alat musik kordofon elektrik, seperti contohnya
sebuah gitar listrik memiliki beberapa kesamaan dengan gitar
akustik yaitu keduanya sama-sama memiliki 6 dawai yang disetel
dengan cara memutar pasak di bagian kepalanya, dan sama-
sama memiliki frets pada bagian lehernya. Perbedaan utama
dari kedua gitar tersebut ada dibagian bawah tubuhnya. Gitar
listrik memiliki tubuh yang keras, pickup yang magnetik, dan
tombol-tombol, bukan sebuah rongga resonansi yang dimiliki

oleh gitar akustik.

Sebuah dawai pada gitar elektrik yang tidak tersambung
dengan listrik mengeluarkan suara yang jauh lebih pelan
daripada gitar akustik. Tidak adanya kotak resonansi pada gitar
elektrik menyebabkan tidak adanya benda yang dapat

mengamplifikasikan suara yang berasal dari dawai.

Untuk menghasilkan suara yang dapat terdengar, gitar
listrik mengubah getaran dawai menjadi sinyal elektronik yang

diperkuat dan dirubah menjadi bunyi oleh amplifier dan speaker.
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Proses pengubahan ini terjadi di pickup magnetik yang
terpasang dibagian bawah senar pada tubuh gitar. Pickup
tersebut terdiri dari bar magnet yang dibukungkus dengan ribuan
kumparan kawat halus. Kumparan dan magnet dapat mengubah
sinyal mekanik menjadi sinyal elektromagnetik lalu dikeluarkan
dalam bentuk bunyi oleh speaker dan amplifier. (Brain, 2001)
(Gambar 2.12)

signal

separate
magnets

4 strings

vibrating string

" wire coil

GAMBAR 2.12. Proses pengubahan energi getaran menjadi sinyal elektronik
Sumber: Marshall Brain’s How Stuff Works, 2001.

Berdasarkan uraian diatas dapat disintesa bahwa dalam alat
musik kordofon terdapat beberapa konsep fisika. Konsep fisika
tersebut adalah frekuensi nada yang dihasilkan dari dawai yang
bergetar terdiri dari simpul dan perut, nada yang dihasilkan oleh dawai
bergantung pada panjang dawai, tegangan dawai, tebal dawai, dan
jenis dawai, konsep resonansi pada alat musik untuk memperbesar
intensitas bunyi, dan perubahan energi getaran menjadi sinyal

elektronik pada alat musik elektrik.

D. Pembelajaran Bermakna

Pembelajaran bermakna menurut Ausubel (dalam Winataputra,
2007), adalah suatu pembelajaran dimana peserta didik dapat mengaitkan
informasi  pada struktur kognitif. Kebermaknaan dalam proses

pembelajaran muncul ketika peserta didik menjadi aktif dalam mengikuti
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pembelajaran serta memperoleh langsung informasi yang diterimanya

melalui sumber belajar yang ada pada lingkungan mereka.

Dahar (2011) berpendapat bahwa pembelajaran bermakna
diklasifikasikan menjadi dua dimensi. Dimensi pertama berhubungan
dengan cara informasi atau materi pelajaran yang disajikan pada peserta
didik dalam bentuk belajar penerimaan atau belajar penemuan. Dimensi
kedua menyangkut cara bagaimana peserta didik menghubungkan atau
mengaitkan informasi pada pengetahuan yang telah dimilikinya, dalam hal
ini terjadilah pembelajaran bermakna. Jika peserta didik hanya mencoba
menghafalkan informasi tanpa menghubungkannya pada konsep yang
telah ada, maka terjadilah belajar hafalan.

Ausubel (dalam Dahar, 2011) menyatakan bahwa banyak abhli
pendidikan menyamakan belajar penerimaan dengan belajar hafalan sebab
mereka berpendapat bahwa belajar bermakna hanya terjadi bila peserta
didik menemukan sendiri pengetahuan. Namun menurut Ausubel, belajar
penerimaan pun dapat dibuat bermakna yaitu dengan cara menjelaskan
hubungan antar konsep sedangkan belajar penemuan rendah
kebermaknaannya dan merupakan belajar hafalan bila memcahkan suatu

masalah dilakukan dengan coba-coba.

Dalam pembelajaran bermakna terdapat tiga kebaikan yaitu (1)
informasi yang dipelajari secara bermakna lebih lama diingat, (2) informasi
yang dipelajari secara bermakna memudahkan proses belajar berikutnya
untuk materi pelajaran yang mirip (3) informasi yang dipelajari secara
bermakna mempermudah belajar hal-hal yang memiliki kemiripan walaupun
telah terjadi lupa (Dahar, 2011)

Kebermaknaan materi pelajaran bergantung pada dua faktor yaitu (1)
Materi harus memiliki kebermaknaan logis, (2) Gagasan yang relevan harus
terdapat dalam struktur kognitif siswa. Yang dimaksud dengan gagasan
yang relevan adalah bahwa isi pelajaran yang dipelajari harus memiliki

relevansinya dengan kehidupan.
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Prinsip-prinsip pembelajaran bermakna oleh Ausubel yaitu:
1. Pengaturan Awal

Dalam konsep pengatur awal yang diperkenalkan oleh Ausubel,
mengarahkan peserta didik ke materi yang akan mereka pelajari dan
menolong mereka untuk mengingat kembali informasi yang
berhubungan yang dapat digunakan dalam membantu menanamkan
pengetahuan baru.

2. Differensiasi Progresif

Menurut Ausubel, pengembangan konsep berlangsung paling
baik jika unsur-unsur yang paling umum diperkenalkan terlebih
dahulu, kemudian baru diberikan hal-hal yang lebih mendetail dan
lebih khusus, hal ini berarti model belajar menurut Ausubel pada
umumnya berlangsung dari umum ke khusus. Proses penyusunan

unsur umum dan khusus inilah yang disebut diferensiasi progresif.

3. Belajar Superordinat

Belajar superordinat adalah belajar yang terjadi bila konsep-
konsep yang telah dipelajari sebelumnya dikenal sebagai unsur-unsur
suatu konsep yang lebih luas seperti contohnya anak mengenal
bahwa kucing adalah binatang, kemudian anak mengenal bahwa
kucing termasuk binatang mamalia. Di dalam konteks tersebut terjadi

perluasan konsep dan hal tersebut yang dinamakan superordinat.

4. Penyesuaian Integratif

Terkadang seorang peserta didik dihadapkan pada suatu
kenyataan yang disebut pertentangan kognitif. Hal ini terjadi bila dua
atau lebih nama konsep digunakan untuk menyatakankonsep yang
sama atau bila nama yang sama diterapkan pada lebih dari satu
konsep, hal inilah yang dinamakan pertentangan kognitif. Seperti
contohnya anak mengenal bahwa buah memiliki asosiasi dengan gizi,

lalu ia juga mengetahui buah juga memiliki asosiasi dengan botani.
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Untuk mengatasi pertentangan kognitif tersebut, Ausubel
menyarankan suatu prinsip yang dikenal sebagai penyesuaian
integratif. Dalam penyesuaian integratif ini, materi pelajaran
hendaknya disusun sehingga menggerakan hierarki konseptual
keatas dan kebawah selama informasi disajikan. Walau konsep
disajikan dengan yang paling umum, tetapi perlu juga diperlihatkan
bagaimana konsep khusus tersebut saling terkait.

Ausubel mengemukakan suatu pendapat dalam mengungkapkan teori
pembelajaran bermaknanya “The most important single factor influencing
learning is what the learner already knows. Ascertain this and teach him
accordingly.” (Dahar, 2011). Dari kalimat tersebut dapat diartikan bahwa
faktor terpenting yang mempengaruhi belajar ialah apa yang telah diketahui
peserta didik.

Dari informasi di atas dapat disintesa beberapa aspek dari
pembelajaran bermakna, (1) pembelajaran bermakna merupakan suatu
proses pembelajaran yang berusaha mengaitkan informasi yang didapat
dengan kehidupan, (2) materi yang digunakan harus memiliki
kebermaknaan logis, (3) merupakan pembelajaran dengan materi yang
relevan dengan kehidupan, (4) merupakan pembelajaran dengan materi
yang dekat dengan kehidupan, dan (5) faktor terpenting yang
mempengaruhi pembelajaran bermakna adalah apa yang telah diketahui

peserta didik.

E. Penelitian yang Relevan

Hasil Penelitian Widyaningrum (2015) yang berjudul “Pengembangan
Produk Penelitian Berupa Buku Nonteks Sebagai Buku Pengayaan
Pengetahuan” dengan hasil uji validasi / kelayakan buku nonteks

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai buku pengayaan pengetahuan.

Hasil Penelitian Asri Maharani (2014) yang berjudul “Pengembangan
Buku Pengayaan Pengetahuan Live with Protist sebagai Alternatif Sumber

Belajar Biologi untuk Siswa SMA/MA” dengan hasil penelitian menunjukan
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kualitas produk adalah sangat baik (SB) dan produk layak serta dapat
digunakan sebagai alternative sumber belajar biologi untuk peserta didik
SMA/MA.

Hasil Penelitian Khairil Anwar yang berjudul “Analisis Akord D mayor
Pada Alat Musik Gitar Akustik” dengan hasil penelitian bahwa secara

konsep fisika akord Dmayor pada alat musik gitar dapat dibuktikan.

F. Kerangka Berpikir

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan dilaksanakan di dalam
kelas dengan cara yang menyenangkan dan bermakna. Yang dimaksud
dengan bermakna adalah ketika pendidik dapat membantu peserta didik
untuk dapat mengaitkan informasi yang ditemukan di lingkungannya
dengan pengetahuan di dalam kelas.

Dalam proses pembelajaran tersebut, selain dengan menggunakan
buku teks pelajaran, peserta didik dapat menggunakan buku nonteks
berupa buku pengayaan dan buku referensi untuk menambah wawasan

pengetahuan dan wawasan peserta didik.

Buku pengayaan adalah salah satu buku nonteks yang berfungsi
untuk memperkaya ilmu pengetahuan peserta didik. Materi yang terdapat
di dalam buku pengayaan dapat menjelaskan fenomena-fenomena serta
iimu pengetahuan terapan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik sehingga peserta didik akan menjadi kebermaknaan untuk
peserta didik karena peserta didik dapat menemukan keterkaitan antara

ilmu yang dipelajarinya di dalam kelas dengan lingkungan sekitar.

Melihat kegunaan buku pengayaan pengetahuan untuk memperkaya
wawasan dan betapa eratnya kaitan fisika dalam kehidupan, maka dapat
disimpulkan bahwa konsep fisika layak disajikan dalam bentuk buku

pengayaan.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan operasional dari penelitian ini adalah untuk:

1. Mengembangkan buku pengayaan pengetahuan tentang alat
musik kordofon yang dijelaskan berdasarkan sudut pengetahuan
fisika yang layak digunakan

2. Mengembangkan buku pengayaan pengetahuan tentang alat
musik kordofon untuk mendukung kebermaknaan dalam

pembelajaran fisika.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta dan ujicobakan
pada peserta didik kelas XI dari SMA Bani Saleh Bekasi dan peserta didik
kelas Xl dari SMAN 77 Jakarta. Waktu pengembangan buku pengayaan
dilakukan pada bulan Januari 2017 — April 2017 dan diujicobakan pada
bulan Mei — Juni 2017

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
pengembangan (research and development). Menurut Sukmadinata
(2010), penelitian dan pengembangan (research and development) adalah
suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk

baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Addie yang
merupakan singkatan dari Analyze (analisis), Design (desain),
Development (pengembangan), Implementation (implementasi) dan
Evaluation (evaluasi). Langkah-langkah pengembangan dalam model

ADDIE terdiri atas lima tahap yaitu:

29
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1. Analysis phase atau tahap analisis;

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan
masalah, mengidentifikasi sumber masalah dan menentukayaiperan
solusi yang mungkin. Menurut Owen (2004), tahap ini mencakup
teknik penelitian seperti proses analisis kebutuhan (needs
assessment), analisis depan belakang (front-end analysis). Analisis
depan belakang mencakup analisis peserta didik (audience analysis),
menganalisis teknologi yang tersedia dan digunakan untuk
mengembangkan produk (technology analysis), menganalisis
lingkungan yang mungkin akan memberi dampak pada
pengembangan (situational analysis), menganalisis isu (issue
analysis), menganalisis media yang dikembangkan (media analysis),
menganalisis silabus dan kompetensi dasar audiens (extant-data
analysis), melakukan analisis tugas instruksional (objective task
analysis), menganalisis tugas yang harus diinstruksikan (critical
incident analysis),dan yang terakhir adalah menganalisis biaya (cost

analysis)

Pada tahap ini peneliti mengidentifikasi kesenjangan, identifikasi
kebutuhan, mengidentifikasi audiens pengembangan,
mengidentifikasi teknologi yang tersedia untuk pengembangan,
menganalisis tugas, mengidentifikasi materi fisika, menganalisis
media yang dikembangkan seperti kelayakan, syarat pengembangan,
dil. Peneliti melakukan studi literatur untuk menemukan penelitian
yang relevan dengan judul penelitian bahan pembelajaran yang

dikembangkan.

Output dari tahap ini adalah tujuan instruksional (objective
analyis) dan daftar tugas yang harus diinstruksikan (critical-incident

analysis) sehingga akan menjadi masukan untuk tahap desain.

2. Design phase atau tahap perancangan;
Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan

(blueprint). Dalam tahap perencaan, peneliti menyusun garis besar
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produk, membuat alur pembuatan produk, menyusun jadwal penelitian
pengembangan dan lain-lain. Output dari tahap desain ini adalah
sebuah kerangka atau garis besar produk.

3. Develop phase atau tahap pengembangan;

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan kerangka
atau garis besar produk tadi menjadi kenyataan. Dalam tahap ini
peneliti juga melakukan uji validasi kepada beberapa ahli media, ahli
materi, ahli bahasa, ahli grafika, pendidik, dan peserta didik. Jika
kemudian ditemukan kekurangan dalam produk, maka revisi akan

terus dilakukan berdasarkan saran dari para ahli tersebut..

4. Implementation phase atau tahap implementasi;
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan produk

yang dibuat. Produk yang telah direvisi pada tahap desain diuji coba

pada kelompok besar untuk kembali dievaluasi dan menghasilkan

produk akhir yang siap untuk didiseminasikan.

5. Evaluation phase atau tahap penilaian.
Evaluasi adalah proses penggunaan produk terhadap peserta
didik sasaran untuk diukur apakah tujuan pengembangan produk

tercapai, sesuai dengan harapan awal atau tidak.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disintesiskan
bahwa pengembangan adalah kegiatan mengembangkan produk dengan
cara memperbaiki produk yang sudah ada atau membuat produk yang
belum pernah ada dengan tahapan sistematis dan terstruktur. Produk yang
dimaksudkan dalam penelitian pengembangan ini adalah buku pengayaan

pengetahuan kajian alat musik kordofon.
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D. Alur Penelitian

Analisis Kebutuhan (needs assessment)
o

Analyze

Analisis Depan Belakang (front-e ~ alysis): Analisis Peserta Didik (Audience
Analysis), Analisis Teknologi (Technology Analysis), Analisis Media (Media
Analysis), Analisis Silabus Dan Kompetensi Dasar (Extant-Data Analysis), dan
Analisis Tugas instruksional (objective analysis)

Perancangan Buku Pengayaan Pengetahuan

Penyusunan Jadwal Pengembangan

Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan

¥

Validasi oleh Ahli Grafika, Ahli Materi, Ahli Media,
Ahli Pembelajaran

Revisi

Development

Revisi akhir produk

Evaluation l'

Produk Jadi: Buku Pengayaan Pengetahuan

GAMBAR 3.1 Alur Penelitian Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
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E. Prosedur Penelitian

Prosedur dalam penelitian pengembangan ini merujuk kepada

prosedur penelitian pengembangan ADDIE. Berikut adalah langkah-

langkah pelaksanaan penelitian pengembangan buku pengayaan:

1.

Tahap Analisis (Analyze)

a. Analisis Kebutuhan (needs assessment)

Berdasarkan dari survei yang telah dilakukan, analisis
kebutuhan yang ditemukan termasuk dengan normative need,
yaitu kebutuhan yang dibandingkan dengan standar dan felt
need, yaitu kebutuhan yang dirasakan perlu. Keberadaan buku
pengayaan yang membahas bunyi dan alat musik menurut sudut
pandang fisika belum ditemukan dan keberadaan buku
pengayaan dirasakan perlu untuk menunjang kebermaknaan

dalam pembelajaran.

b. Analisis Peserta Didik (audience analysis)

Analisis peserta didik yang dilakukan adalah melalui
interview oleh beberapa peserta didik di sekolah yang berbeda
mengenai alat musik dawai yang dimainkannya yaitu gitar.
Ketika peserta didik ditanya terkait nada harmonis pertama pada
gitar peserta didik tidak dapat menjawabnya. Namun ketika
ditanya apa persaman fisika untuk mencari frekuensi nada
harmonis pertama, mereka dapat menjawabnya. Dari kondisi
tersebut dapat diketahui bahwa peserta didik sudah memiliki
pengetahuan awal terkait gelombang bunyi dan frekuensi dalam
fisika, tetapi belum dapat membuat peserta didik menemukan

keterkaitan antar konsep.

c. Analisis Teknologi (technology analysis)

Berdasarkan analisis teknologi yang dilakukan oleh
peneliti, dalam pengembangan buku pengayaan peneliti
menggunakan Microsoft Word untuk membuat layout buku dan

halaman isi buku guna mempermudah proses edit dan revisi.
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Sedangkan untuk beberapa bagian isi buku, cover depan dan
belakang buku peneliti menggunakan program Adobe
Photoshop CS6 Extended dan menyimpan hasilnya dalam
bentuk PNG untuk kemudian dijadikan satu dengan buku

pengayaan yang ada di Microsoft Word.

d. Analisis Media (media analysis)

Berdasarkan analisis media yang telah dilakukan oleh
peneliti, peneliti mendapatkan informasi terkait proses penilaian
kelayakan buku pengayaan, buku pengayaan apa saja yang
sudah tersedia, bagaimana kriteria sebuah buku pengayaan
yang baik dan penelitian terkait yang sudah ada dan relevan
dengan pengembangan buku pengayaan. Analisis media ini
digunakan  oleh  peneliti  sebagai informasi  untuk

mengembangkan buku pengayaan.

e. Analisis Data (extant-data analysis)

Peneliti menganalisis silabus kurikulum 2013 revisi dan
mencoba menyajikan buku pengayaan sesuai dengan kurikulum
2013 revisi. Peneliti membaca silabus Kurikulum 2013 revisi
untuk mengetahui Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar yang
diharapkan dan menganalisis materi pelajaran. Kompetensi
Dasar yang dipilih adalah Menerapkan konsep dan prinsip
gelombang bunyi dan cahaya dalam teknologi, dengan materi
pembelajaran karakteristik gelombang bunyi, cepat rambat

gelombang bunyi, dan fenomena dawai.

f.  Analisis tujuan instruksional (objective analysis)
Dalam pembuatan tujuan instruksional, peneliti pertama
memilih domain apakah itu kognitif, afektif, atau psikomotor.
Langkah kedua yang peneliti lakukan adalah untuk menentukan
level dalam domain tersebut. Level disini berarti sejauh apa
domain akan digunakan. Langkah terakhir adalah untuk

menuliskan tujuan instruksional tersebut.
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Tujuan instruksional ditulis dalam bentuk indikator dan
disusun sebagai bahan acuan dalam pembuatan materi buku
pengayaan. Kompetensi yang disusun sebagian besar adalah
ranah pengetahuan. Kompetensi sikap dan keterampilan
dicantumkan sebagai integrasi pembelajaran.

Berdasarkan analisis kebutuhan dan analisis depan belakang
yang telah dilakukan, maka dikembangkanlah buku pengayaan
pengetahuan “Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon” untuk

memberikan pembelajaran bermakna bagi peserta didik.

2. Tahap Perancangan (Design)

Dalam tahap perancanaan, peneliti membuat rancangan buku
pengayaan pengetahuan yang dihasilkan. Peneliti menyusun garis
besar isi buku pengayaan serta sub bab yang dibahas dalam buku
pengayaan. Penyusunan draft buku pengayaan dilakukan dengan
cara mencari artikel dan fenomena terkait dengan materi yang

ditentukan.

Dalam tahap perancaan, selain dengan menyusun garis besar
isi  buku pengayaan, peneliti membuat jadwal penelitian
pengembangan agar tepat waktu dan sesuai yang diharapkan. Berikut

adalah rancangan jadwal penelitian pengembangan:



TABEL 3.1 Rancangan Jadwal Kegiatan Penelitian Pengembangan
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Kegiatan
Analisis Kebutuhan
Lapangan
Studi Literatur
Analisis Materi dan

Teknologi

Konsultasi dengan Dosen
Pembimbing

Perancangan produk awal

Konsultasi dengan Dosen
Pembimbing

Pengembangan Produk

Seminar pra Skripsi

Uji Validasi

Revisi

Uji Coba Lapangan

Revisi

Evaluasi

Produk Selesai

Sidang Skripsi

3. Tahap Pengembangan Produk (Development)

Kegiatan dilanjutkan dengan merealisasikan rancangan produk,
yaitu membuat buku pengayaan pengetahuan kajian fisika dalam alat
musik. Buku pengayaan pengetahuan yang dikembangkan memuat
beberapa bagian yaitu:

- Cover depan

- Kata Pengantar

- Petunjuk Penggunaan

- Datftar Isi

- Sajian Isi

- Glosarium

- Daftar Pustaka

- Cover Belakang

Pengembangan buku pengayaan pengetahuan mengacu pada
kriteria penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh Pusat Kurikulum
dan Perbukuan. Buku pengayaan yang dikembangkan tidak memuat
instrumen evaluasi dalam bentuk tes, ulangan, maupun LKS.
Instrumen evaluasi dibuat dalam bentuk permainan seperti teka-teki

silang dan mencari perbedaan.
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4. Tahap Implementasi Produk (Implementation)

Setelah buku pengayaan dikembangkan, tahap implementasi
dilakukan. Pada tahap implementasi, buku pengayaan pengetahuan
yang dikembangkan diuji validasinya oleh para ahli materi, ahli media,
ahli pembelajaran, dan ahli grafika. Perangkat yang digunakan adalah
instrumen validasi ahli materi, ahli media, ahli pembelajaran dan ahli
grafika yang mengacu pada instrumen peneliaian Puskurbuk.
Validator memberikan penilaian masukan agar dapat dilakukan revisi

produk sehingga layak untuk diujicobakan ke peserta didik.

5. Tahap Evaluasi Produk (Evaluation)

Buku pengayaan pengetahuan yang telah melalui uji validasi
oleh para ahli diujicobakan kepada peserta didik untuk mengetahui
sejauh mana tanggapan dan kebermaknaan buku pengayaan
pengetahuan yang dikembangkan melalui angket. Disamping itu,
dilakukan uji coba terhadap pendidik. Setelah melakukan uji coba
lapangan kepada pendidik dan peserta didik, peneliti melakukan revisi

produk kembali, untuk selanjutnya dievaluasi.

Melalui tahap evaluasi ini, penggunaan produk terhadap
pendidik dan peserta didik sasaran dapat terukur apakah tujuan

pengembangan produk tercapai dan sesuai harapan atau tidak.

F. Teknik Pengumpulan Data

Data untuk analisis kebutuhan produk diperoleh dengan observasi
daftar buku pengayaan pengetahuan yang sudah dikatakan layak oleh
Puskurbuk dari tahun 2008 hingga 2015 dan melalui wawancara dengan
beberapa peserta didik di SMA yang berbeda terkait penerapan gelombang

punyi pada alat musik gitar yang mereka mainkan.

Data validasi diperoleh dengan menggunakan instrumen uji kelayakan
berupa angket dengan menggunakan skala likert untuk perhitungan. Angket
yang digunakan mengacu pada instrumen penilaian buku pengayaan yang

dikeluarkan oleh Puskurbuk. Setiap indikator memiliki bobot tersendiri dan
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rubrik sebagai acuan pemberian skor. Setelah mengamati produk,
responden mengisi angket yang telah diberikan. Data yang diperoleh dari
hasil angket tersebut adalah:
1. Skor angket uji kelayakan oleh ahli materi, ahli media, ahli
pembelajaran, dan ahli grafika.
2.  Skor angket uji coba produk berupa buku pengayaan diuji coba
kepada pendidik dan peserta didik.

G. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari instrumen untuk ahli media, ahli
materi, ahli pembelajaran dan ahli grafika yang merujuk pada kriteria
penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan tahun 2014.

1. Ahli Media
Instrumen Uji Kelayakan media dilakukan dengan angket uji ahli
media yang berisi 2 komponen yaitu penyajian dan bahasa dengan 7

aspek dan 25 butir pertanyaan.

TABEL 3.2 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Media

Komponen Aspek Butir
A. Penyajian | Materi disajikan secara utuh (runtut, koheren, lugas, | 1, 2, 3, 4,
mudah dipahami, dan interaktif) S
llustrasi materi, baik teks maupun gambar menarik | 6,7, 8
sesuai dengan tingkat perkembangan usia pembaca
dan mampu memperjelas materi
Materi disajikan agar dapat mengembangkan sikap 9,10
spiritual dan sosial.
Materi disajikan agar dapat mengembangkan | 11,12
pengetahuan yang dapat menumbuhkan motivasi untuk
berpikir lebih jauh.
. . . 13, 14,
Penyajian materi mengembangkan keterampilan dan 15 16
memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi. 17’ '
B.Bahasa | Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif | 18, 19,
memiliki ciri edukatif, santun, etis, dan estetis sesuai | 20
dengan tingkat perkembangan usia.
Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah g gi
dipahami pembaca sasaran. 25’ '

Jumlah Butir 25




2. Ahli Pembelajaran
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Instrumen Uji Kelayakan pembelajaran dilakukan dengan angket

uji ahli pembelajaran yang berisi 2 komponen yaitu penyajian dan

bahasa dengan 8 aspek dan 25 butir pertanyaan.

TABEL 3.3 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Pembelajaran

Komponen Aspek Butir
A. Penyajian | Mmateri disajikan secara utuh (runtut, koheren, lugas, | 12,3
mudah dipahami, dan interaktif)
Materi disajikan agar dapat mengembangkan sikap | 4: S
spiritual dan sosial.
Materi disajikan agar dapat mengembangkan | 6. 7.8
pengetahuan yang dapat menumbuhkan motivasi untuk
berpikir lebih jauh dan inovatif
Materi disajikan agar dapat mengembangkan | 9, 10, 11,
keterampilan yang dapat memotivasi untuk berkreasi | 12
dan berinovasi.
Materi buku dapat menumbuhkan rasa keingintahuan | 13, 14
yang mendalam.
. - 15, 16,
Materi yang disajikan dapat mendukung kebermaknaan 17 18
dalam pembelajaran 19, 20
B. Bahasa Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif | 21, 22,
memiliki ciri edukatif, santun, etis, dan estetis sesuai | 23
dengan tingkat perkembangan usia.
Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah 24,25
dipahami pembaca sasaran.
Jumlah Butir 25

3. Ahli Materi

Instrumen Uji Kelayakan materi dilakukan dengan angket uji ahli

materi yang berisi 2 komponen yaitu materi dan bahasa dengan 7

aspek dan 28 butir pertanyaan.

TABEL 3.4 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Materi

Komponen

Aspek

A. Materi

Materi pada buku “Kordofon: Kajian Fisika dalam alat
musik” mendukung pencapaian tujuan pendidikan
nasional

Materi tidak mengandung unsur pornografi, paham
ekstimisme, radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender,
dan nilai penyimpangan lainnya.

Materi merupakan karya orisinal (bukan hasil plagiat)
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Komponen Aspek Butir
11, 12,
Materi memiliki kebenaran keilmuan, sesuai dengan | 13, 14,
perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan akurat. 15, 16,
17
Materi memaksimalkan penggunaan sumber-sumber | 18, 19,
yang sesuai dengan kondisi Indonesia dan erat dengan | 20
konteks ke-Indonesia-an.

B.Bahasa | Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif, | 21, 22,
memiliki ciri edukatif, santun, etis, dan estetis sesuai | 23
dengan tingkat perkembangan usia.

Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah gg g?
dipahami pembaca sasaran. 28, ’
Jumlah Butir 28

4. Ahli Grafika

Instrumen Uji Kelayakan grafika dilakukan dengan angket uji ahli

grafika yang berisi 1 komponen yaitu grafika dengan 4 aspek dan 23

butir pertanyaan.

TABEL 3.5 Kisi-kisi Instrumen Uji Kelayakan Ahli Grafika

Komponen Aspek Butir
A. Grafika . _ 1,2, 3,4,
Komposisi yang seimbang dan terdapat kesatuanyang | 5 g 7. g
harmonis antar kulit, memiliki keterbacaan tinggi, | =
ilustrasi kulit buku mewakili isi, pola kulit buku konsisten
dengan isi, komponen unsur buku lengkap.
. . .1 9.10, 11,
Tata letak buku dilakukan secara konsisten dan sesuai 12 13
antara kulit buku (cover) dengan isi buku, dan ilustrasi. 14’ 15 ’
, .. | 16, 17,
Jenis dan ukuran huruf dan penomoran pada seluruh isi 18 19
buku konsisten. ’ ’
20
. , e 21, 22,
llustrasi memperjelas dan mewakili isi 23
| Jumlah Butir 23

5. Uji Coba Produk oleh Pendidik

Instrumen Uji Kelayakan produk oleh pendidik dilakukan dengan

angket uji coba produk oleh pendidik yang berisi 2 komponen yaitu

grafika dengan 8 aspek dan 31 butir pertanyaan.




TABEL 3.6 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk Pendidik
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Komponen Aspek Butir

A. Penyajian | Materi disajikan secara utuh (runtut, koheren, lugas, | 1, 2, 3, 4,
mudah dipahami, dan interaktif) 5
llustrasi materi, baik teks maupun gambar menarik | 6, 7, 8
sesuai dengan tingkat perkembangan usia pembaca
dan mampu memperjelas materi
Materi disajikan agar dapat mengembangkan sikap | 9, 10
spiritual dan sosial.
Materi  disajikan agar dapat mengembangkan | 11,12
pengetahuan yang dapat menumbuhkan motivasi untuk
berpikir lebih jauh.

N , . 13, 14,

Penyajian materi mengembangkan keterampilan dan 15 16
memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi. 17’ ’
Materi yang disajikan dapat mendukung kebermaknaan ;g ;?
dalam pembelajaran. 22 23

B. Bahasa Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif, | 24, 25,
memiliki ciri edukatif, santun, etis, dan estetis sesuai | 26
dengan tingkat perkembangan usia.
Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah % gg
dipahami pembaca sasaran. 31’ :

Jumlah Butir | 31

6. Uji Coba Produk oleh Peserta didik

Instrumen Uji Kelayakan produk oleh peserta didik dilakukan

dengan angket uji coba produk oleh peserta didik yang berisi 3

komponen yaitu Materi, Bahasa, dan Penyajian dengan 5 aspek dan

15 butir pertanyaan.

TABEL 3.7 Kisi-kisi Instrumen Uji Coba Produk Peserta Didik

Komponen Aspek Butir
A. Materi Kejelasan isi buku pengayaan pengetahuan Kajian | 1.2,3
Fisika dalam Alat Musik Kordofon
Manfaat isi buku pengayaan pengetahuan Kajian |4.9,6,7,8
Fisika dalam Alat Musik Kordofon
B. Bahasa Gaya bahasa dalam buku pengayaan pengetahuan | 9
Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon
C. Penyajian | penggunaan ilustrasi, gambar dan warna dalam buku | 10, 11
pengayaan pengetahuan Kajian Fisika dalam Alat
Musik Kordofon
Kebermaknaan buku pengayaan pengetahuan Kajian | 12, 13, 14,
Fisika dalam Alat Musik Kordofon 15

Jumlah Butir

15
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7. Uji Kebermaknaan
Buku
kebermaknaannya

pengayaan telah  dikembangkan  diuiji
buku yang

dikembangkan sudah dapat mendukung kebermaknaan atau belum.

yang

untuk  mengetahui apakah

Instrumen Uji kebermaknaan produk dilakukan dengan angket uji
validasi oleh ahli pembelajaran, dan angket uji coba produk pada
pendidik dan peserta didik. Butir pada aspek kebermaknaan
dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip kebermaknaan yang
terdapat pada kajian teori. Aspek kebermaknaan yang divalidasi dan
diujikan kepada Ahli pembelajaran dan pendidik masing-masing

memiliki 6 butir dan pada peserta didik masing-masing memiliki 4 butir.

TABEL 3.8 Kisi-kisi Instrumen Uji Kebermaknaan Pada Ahli Pembelajaran dan Pendidik

Aspek

Butir

Materi yang disajikan
dapat mendukung
kebermaknaan dalam
pembelajaran.

Materi yang disajikan dekat dengan kehidupan peserta
didik.

Materi yang disajikan bermanfaat bagi peserta didik.

Penyajian Materi mampu membantu peserta didik
menyelesaikan masalahnya di kehidupan sehari-hari.

Penyajian materi menjawab rasa keingintahuan peserta
didik.

Penyajian materi mengajak peserta didik untuk
merefleksikan dan mengkaiji lebih dalam.

Penyajian Mari mengingat mampu mengajak peserta
didik untuk mengingat pengetahuan yang sebelumnya
sudah dipelajari oleh peserta didik.

TABEL 3.9 Kisi-kisi Instrumen Uji Kebermaknaan Pada Peserta Didik

Aspek

Butir

Materi yang disajikan
dapat mendukung
kebermaknaan dalam
pembelajaran.

Materi yang disajikan dekat dengan kehidupan peserta
didik.

Materi yang disajikan bermanfaat bagi peserta didik.

Penyajian Materi mampu membantu peserta didik
menyelesaikan masalahnya di kehidupan sehari-hari.

Penyajian Mari mengingat mampu mengajak peserta
didik untuk mengingat pengetahuan yang sebelumnya
sudah dipelajari oleh peserta didik.
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Teknik Analisis Data
1. Uji Validasi dan Uji Coba Produk

Data yang diperoleh dari angket untuk ahli materi, ahli media,
ahli pembelajaran, ahli grafika dan sasaran pembaca dianalisis
dengan teknik analisis kualitatif sederhana menggunakan skala

dengan poin 1-4 Likert.
TABEL 3.10 Skala Likert untuk Penilaian

No Alternatif Jawaban Bobot Skor
1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Tidak Setuju 2
4 Sangat Tidak Setuju 1

(Sugiyono, 2013)
Data yang diperoleh selanjutnya dihitung interpretasi skornya
sebagai berikut:

Y. skor perolehan

Int tasi skor = 1009
nterpretasi skor S skor maksimum X Yo

Hasil akhir penilaian kemudian dicocokkan pada kriteria

interpretasi skor untuk skala Likert, yaitu:
TABEL 3.11 Interpretasi Skala Likert

Presentase Interpretasi
0% - 25% Sangat Tidak Baik
26% - 50% Tidak Baik
51% - 75% Baik

76% - 100% Sangat Baik

(Sugiyono, 2013)
Setelah data diperoleh dalam bentuk persentase, dilanjutkan
dengan mendeskripsikan dan mengambil kesimpulan kelayakan
tentang masing-masing aspek. Kesesuaian aspek dalam penelitian

diinterpretasikans sebagai berikut:
TABEL 3.12 Skala Interpretasi Kelayakan

Presentase Interpretasi
0% - 39% Tidak layak
40% - 55% Kurang Layak
56% - 75% Cukup Layak
76% - 100% Layak

(Arikunto, 1996)



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

1. Desain Produk

Pengembangan buku pengayaan pengetahuan mengacu pada
kriteria penilaian buku pengayaan pengetahuan oleh Pusat Kurikulum
dan Perbukuan. Produk yang dikembangkan adalah buku pengayaan
pengetahuan dalam bentuk cetak ukuran B5 (25 cm x 17,1 cm)

Buku pengayaan pengetahuan Kajian Fisika dalam Alat Musik
Kordofon dikembangkan dengan studi literatur menggunakan
beberapa buku teks dan sumber informasi dari internet, jurnal, buku
teori musik, serta museum dan pakar terkait. Informasi mengenai
materi fisika apa saja yang terkait dengan alat musik kordofon
diperoleh dari berbagai buku mulai dari fisika dasar hingga buku ilmu

akustika.

2. Penulisan buku

Pembahasan materi, layout buku, dan halaman isi buku ditulis
menggunakan aplikasi Microsoft Word. Jenis huruf yang digunakan
adalah Tw Cen MT dengan ukuran 12 pt. Penulisan judul setiap bab
ditulis dengan jenis huruf Century Gothic ukuran 22 pt, dengan sub

bab Tw Cen MT dengan ukuran 14 pt.

Penomoran pada seluruh isi buku konsisten, pada bagian awal
penomoran menggunakan i, ii, iii, sedangkan untuk bagian isi
menggunakan penomoran 1, 2, 3 dst. Letak penomoran pada buku
pengayaan konsisten berada pada bagian tengah bawah buku.
Jumlah halaman isi buku yang dikembangkan adalah 85 halaman

dengan penggunaan jenis huruf tidak lebih dari 2 jenis huruf.

Susunan dalam buku pengayaan adalah Cover depan, Kata

Pengantar, Petunjuk Penggunaan, Daftar Isi, Sajian Isi yang terdiri

44
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dari 5 bab dan dilengkapi dengan konten-konten menarik untuk

pembaca, Glosarium, Daftar Pustaka dan Cover Belakang.

Buku yang terdiri dari lima bab ini tidak hanya berisi penerapan
konsep fisika dalam musik dan alat musik sebagai buku pengayaan,
tetapi dapat juga ditunjukkan untuk masyarakat umum.

3. Desain llustrasi

llustrasi atau foto dalam buku pengayaan pengetahuan yang
digunakan sesuai dengan materi, proporsional, dan tidak buram.
Gambar yang terdapat dalam buku pengayaan pengetahuan
beberapa berasal dari peneliti sendiri dan jika peneliti mengambil
gambar dari internet maupun dari buku, maka setiap gambarnya
diberikan sumber oleh peneliti. Selain sumber, penjelasan singkat
terkait gambar tersebut juga disertakan. Dalam pembuatan desain
ilustrasi, peneliti menggunakan program Adobe Photoshop CS6
Extended dan menyimpan hasilnya dalam bentuk PNG untuk
kemudian dijadikan satu dengan buku pengayaan yang ada di
Microsoft Word. Gambar diletakkan dengan rata kanan pada halaman
ganijil dan rata kiri pada halaman genap atau diletakan dengan rata

tengah.

4. Desain Cover

Pada bagian cover depan, tercantum dengan jelas nama
pengarang dengan desain cover yang dibuat dengan cara
menggabungkan beberapa gambar alat musik berdawai
menggunakan Adobe Photoshop CS6 Extended. Bagian cover

belakang memuat ringkasan isi buku pengayaan.

5. Tahap Pengembangan Buku

Pengembangan buku pengayaan dilakukan dengan beberapa
tahapan, setiap tahapan pengembangan menghasilkan suatu produk
secara bertahap. Tahapan tersebut disajikan secara singkat pada
Tabel 4.1
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TABEL 4.1 Tahapan Pengembangan Produk

No | Tahapan Hasil Keterangan

1. | Perancangan | Konsep-konsep Bunyi, | Studi literatur dari buku-
konsep dan | Musik, dan Alat Musik | buku teks pelajaran
materi dalam Fisika fisika, jurnal-jurnal

tentang alat musik, buku-
buku teori musik.

2. Penulisan Buku bab 1 | Diskusi dengan dosen
draft buku (Pendahuluan) pembimbing

3. Penulisan Buku bab 2 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

4. Penulisan Revisi bab 2 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

5. Penulisan Buku bab 3 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

6. Penulisan Revisi bab 3 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

7. Penulisan Buku bab 4 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

8. Penulisan Revisi bab 4 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

9. Penulisan Buku bab 5 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

10. | Penulisan Revisi bab 5 Diskusi dengan dosen
draft buku pembimbing

11. | Pembuatan Instrumen ahli  materi, | Diskusi dengan dosen
instrumen uji | media, pembelajaran dan | pembimbing. Mengacu
kelayakan grafika. pada instrumen
dan uji coba | Instrumen angket untuk | kelayakan yang
produk peserta didik dan | dikeluarkan  puskurbuk

instrumen pendidik dan didiskusikan dengan
Soal pre test dan post test | dosen pembimbing.

12. | Uji Skor uji kelayakan Penilaian dan saran
Kelayakan 1. Ahli media 94% kelayakan buku menurut
oleh ahli 2. Ahli pembelajaran 81% | ahli materi, media,

3. Ahli materi 98% pembelajaran dan
4. Ahli grafika 83% grafika.

13. | Uji Skor uji orisinalitas | Hasil uji orisinalitas
orisinalitas sebesar 89%

15. | Uji coba | Skor instrumen pendidik | Instrumen pendidik
produk menghasilkan skor 86%. | diberikan kepada dua

Skor instrumen angket
peserta didik uji coba
produk kelompok kecil
menghasilkan skor 73%,
uji coba kelompok besar
menghasilkan skor 84%

pendidik yang berbeda.

Pendapat dan persepsi
peserta didik mengenai
produk buku pengayaan
pengetahuan yang
dikembangkan.
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6. Bagian-bagian isi buku
Bagian dari buku pengayaan tersebut dapat dilihat pada Tabel

4.2 berikut.
TABEL 4.2 Bagian buku pengayaan

No Bagian Buku Penyajian dalam buku

1. Cover Depan

Buku Pengayaan Pengetahuan

KORDOFON

Kajian Fisika dalam Alat Musik

Hani Kurniawati
Dr. Desnita, M.Si
Drs. Siswoyo, M. Pd

2. Cover Belakang

Buku ini menyajikan/konsep musikidan
alat musik dari sudut.pandang fisikaiyang
mencakup gelombang bunyi, resonansi|bunyi,
panjang gelombang; frekuensi, intensitasibunyi,
warna suara dan tangga nada. Diharapkanibuku
ini dapat menambahiwawasan danipengetahuan
peserta didik sertaimenjadi'sumber belajar,
bermaknaiuntuk; pesertaldidik:
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No

Bagian Buku

Penyajian dalam buku

Daftar Isi

Daftar Isi

d l:fj\ﬁ

Kata Peng iv
Petunjuk Penggunaan Buku v
Daftar Isi v
Bab | Pendahuluan 1
Bab 2 Bunyi

4
A. Pengertian Bunyi. 4
B. Gelombang Bunyi -}
C. Cepat Rambat Gelombang Bunyi 7

1) Cepat rambat bunyi di udara 11
2) Cepat rambat bunyi pada medium gas. 12
3) Cepat rambat bunyi dalam medium padat ..., 13
4) Cepat rambat bunyi dalam medium €air ... 13

Mari mengingat

Mari Mengingat !

Petunjuk

Penggunaan

_/; Petunjuk Penggunaan Buku

o
Dalam setiap bagian terdapat beberapa konten buku yang menarik
bagi pembaca. Konten-konten buku tersebut adalah:

Judul Bab. Setiap bab baru . Bab 3 Musik

diawali dengan judul singk

tentang garis besar bab Pndu bob sebelmaya teloh disompalkon bohwa figa karokteristik
ot bumyt odaloh frekverst, omplede, don fmbe. Poda bob
akon ibohos bogoimena ketigo korolderli tersebut diguckon

dolom musik yang seloma ini didengarkon.

Istilah. Setiap istilah yang A. Pengertian Musik

baru pertama kali mm,l;m. beratol dort bohoso Ynog) “Mewse” yong berartsembiln
3 2 a  dewi o Dolom seforch ..Mf;, sk mervpokan bogian yong
diperkenalkan ditebalkan. e R A

Segiot

kegioton solkrol don vpacora-upocora yong berhubungon dengan dot
hogga akhirmyo berkembang menjodi tebuch bentuk seni pertunivkon don
warison kebudayaon seperti pada Gambar 3.1a don Gambar 3.1b.

Gambar dan llustrasi.
Mendampingi penjelasan
untuk memperielas konsep

Zona Aktivitas

Pernahkah kalian mengisi air ke dalam gelas 9
dengan ketinggian yang berbeda lalu I
memukulnya? Tentu nada yang dihasilkan

akan berbeda bukan? Mari lakukan 1
aktivitas ini 3
Yang kamu perlukan: I
1. 8 gelas yang identikal bentuk dan vkurannya |
2. Air .
3. Gelas vkur I

4. Pewarna makanan, merah, kuning, biru.
5. 1 sendok plastik

6. 1 lembar kertas

7. Solatip

8. Alat tulis

9. Aplikasi pendeteksi frekvensi suara

Apa yang harus dilakukan
1. Dengan menggunakan alat ukur, isilah 8 gelas kalian dengan air
dengan jumlah yang berbeda seperti gambar di bawah dan beri
pewarna makanan yang berbeda.

Wdc 128c 108c 33  68c WBc 2dc Of3c

Wity
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No

Bagian Buku

Penyajian dalam buku

Tahukah Kamu

Tahuka amu?

Pada tahun 1882, gunung berapi
Krakatau menghasilkan suara letusan
yang membuat orang yang berada
dalam radius 160 km kehilangan
kemampuan pendengarannya secara
total dalam seketika.

Mari bermain
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o Ayo Bermain! ’ A
"
|I|I Temukan dan lingkari jowaban dari pertanyoan pada tabel yang di L]
:: bawah. Apakch kclion dopat menemukon semuanyo?

n
n 1. Salah satu karakteristik dari bunyi yang berhubungan dengan besar ™

:: dan kecilnya. "
u 2. Gelombang bunyi merembat lebih cepat melalvi medivm ini L]
:: 3. Tulang pendengaran ::
u 4. Bunyi dengaon frekvensi <20 Hz 1]
n 5. Satuan intensitas bunyi ::
:: &. Bunyi tidak dopat merambat dalam reang ini "
u 7- Teknik yang digunaken kelelawar L]
:: 8. Kekhasan dari bunyi ::
n - Satuan Frekuensi 1]

u 10. Indra pendengaran
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No Bagian Buku

Penyajian dalam buku

9. Profil

Dia bernama pythagoros, tokoh yang selama ini
dikenal dengan persamaan segitiga siku-sikunya.
Pythagoras yang sedang berjalan di dalam hutan
mendengar sebuah harmoni yang indah. Setelah
diselidiki, ternyata harmoni tersebut berasal dari
kepala palu yang dipukul-pukulkan ke suatu benda.
Palu tersebut memiliki ukuran yang berbeda. Karena
penasaran, ia menimbang palu-palu tersebut dan
menemukan hubungan rasio atau perbandingan
disanal

Sumber: Music in the Medieval World (Seay, 1965)

10. Glossarium

5 .
s Glossarium
e
Absolute pitch. K p untuk genali dan tukan nada tanpa

menggunakan nada referensi.
Aerofon. Jenis alat musik yang menghasilkan bunyi
Amplitudo bunyi. Keras atau lembutnya bunyi.

Audiosonik. Frekuensi yang berkisar antara 20 Hz hingga 20.000 Hz.

B : o Hub
,

gan antara energi pada gelombang bunyi dengan
waktu dan lvas area.

Cepat rambat gelombang bunyi. Seberapa cepat getaran merambat dari
satu partikel ke partikel berikutnya.

11. Daftar Pustaka

>

/~ Daftar Pustaka

Amin, H. 2008. Bunyi Jakarta: Balai Pustaka

Bat Conservation Trust. 2017. Echolocation - Bat Conservation Trust. Retrieved
from Bat Conservation Trust:

http://www.bats.org.uk/pages/echolocation.html

Bloomfield, L.A. 2013. How Things Work, The Physics of Everyday Life. United
States: John Wiley & Sons, Inc.

Brain. 2001. Marshall Brain's How Stuff Works. New York: Hungry Minds, Inc.

Berger. 2016. Noise Navigator Sound Level Database

8. Pencetakan Buku

Isi buku pengayaan pengetahuan dicetak pada kertas HVS

dengan ketebalan 80 gram dan ukuran B5 (17,6 cm x 25 cm).

Sedangkan untuk cover depan maupun belakang digunakan kertas

jenis doff. Penjilidan buku rapi dan kuat dan menggunakan metode

penjilidan sesuai dengan kriteria penilaian buku pengayaan Pusat

Kurikulum dan Perbukuan. Karena jumlah halaman kurang dari 100,

maka buku pengayaan pengetahuan yang dikembangkan dijilid

dengan lem panas.
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9. Uji Kelayakan dan Revisi Produk
Pengujian kelayakan dilakukan kepada empat ahli, yaitu ahli
materi, ahli media, ahli pembelajaran, dan ahli grafika. Pengujian
kelayakan bertujuan untuk memperoleh informasi apakah buku yang
dikembangkan layak sebagai buku pengayaan pengetahuan dan

dapat dijadikan sumber pembelajaran bermakna bagi peserta didik.

Setelah dilakukan pengujian kelayakan, dilakukan revisi terlebih
dahulu sebelum dilakukan uji coba penggunaan produk kepada
peserta didik.

a. Ahli Media

Uji kelayakan media melibatkan seorang penguji yakni
dosen Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta.

Pengujian kelayakan oleh ahli Media terdiri dari dua komponen

yakni penyajian dan bahasa.

Penilaian dilakukan dengan angket uji ahli media yang
berisi 7 aspek dan 25 butir pertanyaan. Skala penilaian yang
digunakan adalah Skala 1-4 dengan rentang dari “Sangat Tidak
Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Dengan interpretasi skor
menggunakan skala likert yaitu 0%-100% dengan rentang dari

“Sangat Tidak Baik” hingga “Sangat Baik”.

Hasil validasi oleh ahli media memiliki nilai rata-rata
sebesar 94% dengan hasil penilaian untuk setiap aspek disajikan

pada Gambar 4.1.
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100% % 9% 8 9% 95%

90% 88% 88%
80%
70%
60%
40%
30%
20%
10%
0%

GAMBAR 4.1. Diagram Hasil Uji Kelayakan Ahli Media

Persentase Pencapaian
(O]
o
X

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa nilai tertinggi
untuk uji kelayakan ahli media berada pada aspek memotivasi
untuk berkreasi dan berinovasi dengan skor 100%, sedangkan
untuk nilai terendah berada pada Mengembangkan sikap
spiritual dan sosial serta memotivasi berfikir lebih jauh dengan

skor sebesar 88%.

b. Ahli Pembelajaran

Pelaksanaan uji kelayakan kepada ahli Pembelajaran
melibatkan seorang dosen dari Program Studi Fisika dan
Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam, Universitas Negeri Jakarta. Pengujian kelayakan oleh ahli
Pembelajaran terdiri dari dua komponen yakni penyajian dan

bahasa.

Penilaian dilakukan dengan angket uji ahli Pembelajaran
yang berisi 33 butir pertanyaan. Skala penilaian yang digunakan
adalah Skala 1-4 dengan rentang dari “Sangat Tidak Setuju”

hingga “Sangat Setuju”. Dengan interpretasi skor menggunakan
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skala likert yaitu 0%-100% dengan rentang dari “Sangat Tidak
Baik” hingga “Sangat Baik”.

Hasil validasi oleh ahli pembelajaran memiliki nilai rata-rata
sebesar 81% dengan rata-rata hasil penilaian untuk setiap aspek
disajikan pada Gambar 4.2.

100% 88% 81% 80% 92% o 83%
75% 79% 9
90% ° 75%
c
L 80%
©
2 70%
S 60%
QG'J 50%
§ 40%
S 30%
%]
g 20%
o
10%
0% Aspek
o S Qo N > 2
O 2 Q) 5 Q)
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GAMBAR 4.2 Diagram Hasil Uji kelayakan ahli pembelajaran

Berdasarkan Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa nilai tertinggi
untuk uji kelayakan ahli pembelajaran berada pada aspek
menumbuhkan rasa keingintahuan dengan skor 92%,
sedangkan untuk nilai terendah berada pada Mengembangkan
sikap spiritual dan sosial serta penggunaan bahasa dengan skor

sebesar 75%.
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Adapun saran yang diberikan oleh ahli pembelajaran guna

memperbaiki dan meningkatkan buku pengayaan pengetahuan

yang dikembangkan yaitu:

1)

Adanya penomoran sistematis di setiap bab

Sebelum
Revisi

Setelah kalion mengetahui tentang cepat rombat bunyi dalam medivm

vang berbeda, berikuinya okan dibahas figa karakteristik dari bunyi. Coba

tebak, apo scjo korokieristik
tersebutz  Sebuah bunyi memiliki
tiga karakteristik yang wnik yaoitu
besar atau kecilnya swaotu bunyi,
kenyaringan bunyi dan kekhosan

dari bunyi tersebut.

Seperti halnya finggi badan

kalion yong memiliki  wkuran
panjang m don om, bunyi juge
memiliki sotvan wvkur keras dan
lembutnya atou taraf intensitas

bunyi yang disebut dengon amplitude

dB.

Mengapa digunakan satuan ukur

Tahvkah Kamu?

Sumber: Pos-instrumantz.com

Decibel Meter adalah alat yong
digunakan untuk mengetahvi berapa
decibel suaty ssmber bunyi. Harga satu

decibel meter paling sadikit 400,000

bunyi dan diukur dengan decibel atau

dBZ Den apa it dBZ Sebelumnya kalian

telah mengetahui bahwea bunyi dihasilkan oleh getaran yang merambat pada
sotuwan medivm don dalam perambatonnya ini gelombang bunyi memindahlkan

energi. Hubungan antara energi pada gelombang bunyi dengan wakiu dan

lvas area dinyatakan dalam besaran i

ntensitas.

Setelah

Revisi

C. Karakteristik Bunyi

Setelah kalian mengetchui

tentang cepat rambot bunyi dalom

medivm yaong berbeda, berikutnya
ckan dibahas tiga korokteristik deori
Coba tebak,

karakteristik tersebut? Sebuah bunyi

bunyi. apa  sajo
memiliki tiga karakteristik yang uwnik
yaitu besar ctav kecilnya svate bunyi,

kenyaringan bunyi dan kekhason dori
burnyi tersebut.

1) Intensitas Bunyi

Seperti halnya tinggi badan

kalian yang memiliki vkuran ponjang m

dan cm, bunyi juga memiliki safwan ukur

Tahukah Kumu?

e

o >
T o ’
‘1!!_9: )

Sumber: Acqurissa

Decibel Meter adalahalat yang
digunakan untuk mengetakwi
berapa decibel suatv simber
bunyi. Harga satu decibel meter
paling sedikit Rp. 400,000

karos dan lembutnyo atou tarof intensitas bunyi yong disebut dengan

amplitude bunyi dan divkur dengon decibel otou dB.

Mengopa digunckon sotuan uker dB2 Don apa itu dB2 Sebelumnya kalian

telah mengetahui bahwa bunyi dihasilkan oleh getaran yeng merambat pada

satuan medivm dan dalam perambatannya ini gelombang bunyi memindahlcan
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2) Materi disajikan secara sistematis mulai dari getaran,

gelombang, lalu bunyi.

Sebelum
Revisi

Bunyi

e I'J\w

A e A

unic yang kalian tinggali ini dip i gaon bunyi — gonggong

bunyi anjing, roungan mobil ambulans, obrolan teman di luar kelas,
don kendaraan yang lalv lalong. Bahkan ketika segola sesuaty
menjadi tenang, suara nafas don detek jentung pun akan tetap terdengar.
Gambar 1.1 menunjukkan beberapa bunyi yong dopat kalian temui di dalam

keseharion kalion.

Gambar 1.1 Bunyi yong tarada disaldtor
Sumber: Info.ccoustitlok.com

Untuk mengetahui opa itv bunyi, pertama kalion harus mengetahui
dohulu bageimana bunyi dihasilkan. Seperti yang sudoh kalian pelojari
sewaktu SMP, bunyi dihasilkan oleh adanyo benda yong bergetar bolck bolik
disekitar titik kesetimbangannya. Getaran itu sendiri terjadi ketika partikel-
portikel pembentuk benda tersebut lami peruvbah posisi k

adanya usikan atau gangguan.

Setelah

Revisi

A Bab 2 Bunyi

unic yong kalion tinggali ini dipenuhi dengan bunyi — gonggongon

bunyi anjing, sirine mobil ambulans, cbrolon teman di luar kelas,

don kenderaan yang lolu lolang. Bahkan ketika segala sesvotu
menjadi tenang, svara nafos dan detok jantung pun akon tetap terdengar.
Gambar 2.1 menunjukkan beberapa bunyi yong dapat kalian temwi di dolam
kessharian kalion.

Gambar 2.1 Bunyi yong barada disaldtor kafian
Sumbes: Info.acoustbiokcom

A. Getaran
Untuk mengetohui apa itu bunyi, pertama kclian harus mengetahui

dohulu bagaimena bunyi dihasikan. Seperti yaong sudoh kalian pelajari
sewaktu SMP, bunyi dihasilkan oleh adanya getaran. Getaran ini terjadi ketika
partikel-partikel yang merupakan penyusun suatu benda bergetar bolak balik

disekitar titik kesetimbangannya karena adanye usikan atou gangguan.
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c. Ahli Materi

Uji kelayakan ahli materi melibatkan satu orang penguji
yakni dosen Program Studi Fisika dan Pendidikan Fisika,
Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas
Negeri Jakarta. Pengujian kelayakan oleh ahli Materi terdiri dari

dua komponen yakni materi dan bahasa.

Penilaian dilakukan dengan angket uji ahli Materi yang
berisi 28 butir pertanyaan. Skala penilaian yang digunakan
adalah Skala 1-4 dengan rentang dari “Sangat Tidak Setuju”
hingga “Sangat Setuju”. Dengan interpretasi skor menggunakan
skala likert yaitu 0%-100% dengan rentang dari “Sangat Tidak
Baik” hingga “Sangat Baik”.

Hasil validasi oleh ahli materi memiliki nilai rata-rata
sebesar 98% dengan hasil penilaian untuk setiap aspek disajikan

pada Gambar 4.3.

l00% 100% 100% .. 100%  100%  100%  100%
90%
& 80%
S 70%
(8]
g 60%
% 50%
(%]
S 40%
c
Q 30%
S 20%
10%
0% Aspek
N N spe
‘o‘@ o}’o L 0"5& @ & & P
,bL)\ Q’bo OK\L) IS{' élf) Q;f)(\ %’50
N & L N & S X
NG Q/@\ \@K ‘;5(‘ NS \)(\’b \@\b
N - N 3 0 %
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& IS <&
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GAMBAR 4.3. Diagram Hasil Uji Kelayakan Ahli Materi
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa semua aspek
mendapatkan nilai maksimal kecuali merupakan karya orisinal

dengan skor sebesar 88%.

Buku pengayaan yang dikembangkan telah melalui revisi
materi sebanyak tiga kali. Adapun beberapa masukkan dari ahli
materi guna memperbaiki buku pengayaan pengetahuan yang
dikembangkan, yaitu:

1) Penulisan sumber yang konsisten dan jelas

Sebelum
Revisi
(a) (b) G
Gambar 3.4. (a) Gitar (b) Biola (c) Harpa
Sumber: (a) https://www.andyguitar.co.uk, (b) http://specindo.com, (c) http://efdreams.com
Setelah W
.. £\
Reuvisi ' X
‘ 4
/3 /
II y
(@ - ®)
Gambar 4.4. (a) Biola (b) Harpa
Sumber: (a) Specindo.com, (b) Efdreams.com

2) Penyajian Gambar diperbaiki menjadi lebih jelas dan
tidak pecah sehingga tidak menimbulkan salah

konsep.

Sebelum

Revisi

Gambar 1.5 Ekolokasi pada kelelawar
Sumber: bats.org.uk
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Setelah
Revisi

. Bat sonar
Returning sound waves

Gambar 2.8 Ekolokasi pada kelelawar
Sumber: askabiologist.asu.edu

3) Penyajian Gambar yang sesuai dengan pembahasan

Sebelum
Revisi
=T ﬂ% = -..
Bt~ o &
Gambar 2.1 (a) Perang Pandan tradisi bali (b) Pertunjukan Angklung
Sumber: (a) Wikipedia.org, (b) Negerikvindonesia.com
Setelah
Revisi

(b)
Gambar 3.1 (a) Ritual Musyoh Papua (b) Pertunjukan Angklung
Sumber: (a) Tradisikita.my.id, (b) Travelliatours.com

4) Memperbaiki penggunaan bahasa dengan pola

berfikir loncat.

Sebelum

Revisi

berada pada zat padat, zat cair, dan gas. Jarak partikel dalam zat padat

jauh lebih rapat jika dibandingkan dengan gas.

fF 00090, 0 LA
| :o@nog@g’ © 989

D e ——

ad
©
&g

~ ATONTAT

20
©

©20

0

Gambar 1.2 Partikel dalam medivm yang berbeda
Sumber: Tes.com
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Setelah
Revisi

Dari aktivitas di atas kalian dapat mengetahvui laju rambatan bunyi lebih
cepat dalam medium zat padat daripada vdara. Pada Gambar 2.5, kalian
dapat melihat partikel yang berada pada zat padat, zat cair, dan gas. Jarak

partikel dalam zat padat javh lebih rapat jika dibandingkan dengan gas.

VOOE 000806, 0 LI
| , 9 9§5 © 89

23089 Lo ®
B 50%de 8% 9

(a) (b) (c)
Gambar 2.5 (a) Partikel dalam medium zat padat (b) partikel dalam
medium zat cair (c) partikel dalam medium gas

Sumber: Tes.com

5) Memperbaiki grafik dan ilustrasi gelombang

Sebelum ' Nyeri
i R -rr
Revisi 140F AZ/%’WM Gidak 2’&7//’7 7
2/, /
20 A2t Ll QU144 /_A W/,
100 + '
a 4
5w x
i 60 ] .
s > Rata-rata nilei ambang
S 40r Vs pendengaran bag
z I €  segala umur
L — Nilai T h
€ 20 amucanl TS ee 1
- " pendéngaran 4
O7 bagi anak muda
20 100 300 1000 3000 10.000,20.000
Frekuensi (Hz)
Gambar 1.6 Grafik hubungan antara intensitas bunyi dan frekuensi
Sumber: Fisika Kedokteran (Gabriel, 1988)
Setelah _
Nyen
iSi 7 A s 7] - 2
Revisi 140 %ﬂemsa@ tidak 21}.51&%,7 7 /x?
120 /Z/ZZ/.ZA/Z/._/// L :1//-‘/‘4/,{_ 4 -4 —
- L)
100 | 4-¢ &
& . z
h 80 -8 E
— s =
g 60 -10 §
s
o . Rata-rata nilai ambang [ h=
S 40t ~. pendengaran bagi - -12 g
Bl N [ 2
E 201 amg;ns - | 3
pendengaran 1. 18
0 bagi anak muda -
20 100, 300 100C 3000 10.000420.000

Frekuensi (Hz)
Gambar 2.9 Grafik hubungan antara intensitas bunyi dan frekuensi
Sumber: Fisika Kedokteran (Gabriel, 1988)
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Sebelum
Revisi

NdB) : N v
4490 | lzf
HL Y M 1 |'{‘ $ (m)
|,-‘ 1 \ P
! !
. 1(dB) . . .
II.»' I i 'n.l ! A ‘Ii Voo
o [ SV Y m
He [T 7T 17 V7 7
‘l'w__ II“1 I!'. “|II rl'l,_ J,’ Il'ulul,lllli

Gambar 2.5. Beniuk gelombang dengan frekuensi 440 Hz dan 880 Hz
Sumber: howmusicworks.org

Dari Gambar 2.5 tersebut, kalian dapat melihat bahwa pada rentang
jarak yang sama, jumlah gelombang pada frekuensi 880 Hz dua kali lipat
jumlah gelombang pada frekvensi 440 Hz. Artinya apa? Bahwa ketika suatu
nada digandakan, maka nada tersebut akan terdengar sama hanya lebih

tinggi. Kondisi inilah yang dinamakan dengan oktaf atau harmonik.

Setelah

Revisi

V\

U
% AN
VAYAY;

Gambar 3.5. Bentuk gelombang dengan frekuensi 440 Hz dan 880 Hz

Sumber: howmusicworks.org

j

N

440 Hz
s (m)

s (m)

Nada “A” pada sebuvah tangga nada mervpakan nada yang paling
stabil. Dalam dunia musik, nada “A” dikenal sebagai “La”, sehingga sistem

internasional melombangkan “Do Re Mi Fa Sol La Si7

“ABCDEFG”, melainkan dengan “CDEFGAB".

tidak dengan

d. Ahli Grafika

Pelaksanaan Uji kelayakan kepada ahli grafika melibatkan

satu orang dosen Desain, Program Studi Pendidikan Seni Rupa,

Fakultas Bahasa dan Seni,

Universitas Negeri

Jakarta.

Pengujian kelayakan oleh ahli Grafika terdiri dari satu komponen

yakni Grafika.

Penilaian dilakukan dengan angket uji ahli Grafika yang

berisi 23 butir pertanyaan. Skala penilaian yang digunakan

adalah Skala 1-4 dengan rentang dari “Sangat Tidak Setuju”

hingga “Sangat Setuju”. Dengan interpretasi skor menggunakan
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skala likert yaitu 0%-100% dengan rentang dari “Sangat Tidak
Baik” hingga “Sangat Baik”.

Hasil validasi oleh ahli grafika memiliki nilai rata-rata
sebesar 83% dengan hasil penilaian untuk setiap aspek disajikan
pada Gambar 4.4.

5 100%
T 80%
3] 70%
S 60%
e 50%
& 40%
S 30%
9 20%
& 10%
0%

. : Aspek
Sampul buku Tataletak isi Jenis, ukuran Penggunaan

buku huruf dan ilustrasi
penomoran

GAMBAR 4.4. Diagram Hasil Uji kelayakan Ahli Grafika

Berdasarkan Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa semua aspek
mendapatkan nilai 75% kecuali tata letak isi buku yang

mendapatkan skor maksimal yaitu 100%.

Adapun beberapa masukkan dari ahli grafika terkait cover,
ilustrasi, dan warna pada buku, seperti:
1) Penyajian Gambar dengan latar yang teralu ramai

membuat gambar tidak fokus.

Sebelum

Revisi

(a) (b)
Gambar 4.6. (a) Alat musik gitar dengan posisi tangan menekan titik divjung gitar
(b) Alat musik gitar dengan posisi tangan menekan titik tengah gitar
Sumber: Dokumentasi Pribadi
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SetEIah Panjang dawai ini akan berubah ketika dawai tersebut ketika ditekan

pada titik-titik tertentu. Untuk lebih jelasnya, coba perhatikan Gambar 5.7

Revisi

(a) (b)

Gambar 5.7. (a) Alat musik gitar dengan posisi tangan menekan fitik divjung gitar dekat
dengan pasak (b) Alat musik gitar dengan posisi tangan menekan dekat dengan rongga
resonansi
Sumber: Wikihow.com

2) Bagian belakang cover yang teralu gelap.

Sebelum
Revisi
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Setelah
Revisi

alat musik dari sudut, p dong flSlka yan

mencckup gelombang bunyl resonon5|

e. Uji Orisinalitas

Selain dengan uji kelayakan, buku pengayaan yang telah
dikembangkan juga diuji orisinalitasnya. Hasil uji orisinalitas
menunjukkan bahwa orisinalitas buku sebesar 89%. Buku
memiliki kemiripan kalimat dengan sumber lain sebesar 11%
pada bagian definisi dan istilah-istilah fisika yang terdapat pada
buku. Hasil dari uji orisinalitas tersebut ditunjukkan pada Gambar
4.5.

ORIGINALITY REPORT

A1 .9 " Wl

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

GAMBAR 4.5. Hasil Uji Orisinalitas
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10. Uji Penggunaan Produk

Setelah dilakukan revisi hasil uji kelayakan produk yang
dikembangkan, dilakukan uji coba penggunaan produk. Uji coba
penggunaan produk dilakukan guna mengetahui pendapat peserta
didik dan pendidik mengenai buku pengayaan pengetahuan yang
dikembangkan. Penilaian pada uji coba penggunaan produk pada
pendidik terdiri dari dua komponen yaitu penyajian dan bahasa dan 8
aspek.

a. Pendidik

Uji coba pendidik melibatkan 2 orang pendidik

menggunakan instrumen uji coba berbentuk angket.

Berdasarkan uji coba penggunaan produk, diperoleh persentase

untuk masing-masing aspek yang disajikan pada Gambar 4.6.

100% 90% 100%  94%

83% 85% 88% 83%

90% 81%
80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%
0% Aspek
’Z>\§\ :

>
o

Persentase Pencapaian

>
o

)
%
&
%
&
%

GAMBAR 4.6. Diagram Hasil Uji coba pendidik

Penilaian setiap aspek terdiri dari butir yang
menggambarkan bagaimana pendapat pendidik mengenai
aspek pada buku. Berdasarkan Gambar 4.6 nilai tertinggi

terdapat pada Mengembangkan sikap spiritual dengan skor
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100% dan nilai terendah terdapat pada aspek mendukung

kebermaknaan dengan skor 81%.

Adapun perbaikan yang dilakukan menurut masukkan dari

pendidik adalah sebagai berikut:

1) Penulisan persamaan fisika yang teralu besar

ukurannya
Sebelum Jika ditulis secara matematis, hubungan tersebut dapat di tulis sebagai
.. berikut.
Revisi
———— -
| yRT |
v= |——
l Mr |
L [
dengan

v = cepat rambat gelombang bunyi (m/s)
T = svhu vdara (°C)
R = tetapan gas umum, 8,31 J/mol K

Setelah

Revisi

Jika ditulis secara matematis, hubungan tersebut dapat di tulis sebagai

berikut.

S— (2.5)

dengan

v = cepat rambat gelombang bunyi (m/s)

T = suhu udara (°C)

R =tetapan gas umum, 8,31 J/mol K

Mr = berat molekul gas atau massa relatif gas (g,/mol)

2) Penomoran pada rumus fisika

Sebelum

Revisi

Tabel 1.1 Cepat rambat bunyi dalam medivm gas

Udara (0°C) 331 m/s
Udara (100°C) 366 m/s
Hidrogen (0°C) 1290 m/s
Cksigen (0°C) 317 m/s
Helium (0°C) 972 m/s

Sumber: College Physics, 1995

Jika ditulis secara matematis, hubungan tersebut dapat di tulis sebagai

berikut.

dengan

v = cepat rambat gelombang bunyi (m/s)

T = suhu vdara (°C)

R =tetapan gas umum, 8,31 J/mol K

Mr = berat molekul gas atau massa relatif gas (g/mol)

¥ = tetapan laplace, 2 untuk gas monoatomik seperti helium (He), argon [Ar), dan
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Setelah suhu tetapi juga jenis partikel yang menyusun gas tersebut. Pada Tabel 2.1 di

bawah dapat dilihat cepat rambat bunyi dalam berbagai medivm gas.

Revisi _ ,
Tabel 2.1 Cepat rambaf bunyi dalam medivm gas
Udara (0°C) 331 m/s
Udara (100°C) 366 m/s
Hidrogen (0°C) 1290 m/'s
Oksigen (0°C) 317 m/s
Helivm (0°C) 972 m/s

Sumber: College Physics, 1995

Jika ditulis secara matematis, hubungan tersebut dapat di tulis sebagai

berikut.

o] (2.5)

dengan

v = cepat rambat gelombang bunyi (m/s)

T = suhu udara (°C)

R =tetapan gas umum, 8,31 J/mol K

Mr = berat molekul gas atau massa relatif gas (g/mol)

b. Pesertadidik
Uji coba Peserta didik dilakukan dalam dua tahap yakni uji
coba pada kelompok kecil dan uji coba pada kelompok besar

menggunakan instrumen uji coba berbentuk angket.

1) Uji Coba Peserta didik Kelompok Kecil

Uji coba peserta didik pada kelompok kecil bertujuan
mengetahui hasil produk pengembangan yang telah
dikembangkan dalam skala yang kecil. Uji coba peserta
didik ini melibatkan 20 peserta didik. Penilaian pada uiji
coba penggunaan produk pada peserta didik terdiri dari tiga

komponen yaitu materi, penyajian, dan bahasa.

Penilaian setiap aspek terdiri dari butir yang
menggambarkan bagaimana pendapat peserta didik
mengenai masing-masing aspek pada buku. Adapun hasil
uji coba pada kelompok kecil menghasilkan persentase
untuk masing-masing aspek yang disajikan pada Gambar
4.7.
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GAMBAR 4.7. Diagram Hasil Uji coba peserta didik kelompok kecil

Berdasarkan Gambar 4.7 nilai tertinggi terdapat pada
aspek ilustrasi materi dengan skor 79% dan nilai terendah
terdapat pada aspek penggunaan bahasa dengan skor
71%.

Adapun perbaikan yang dilakukan berdasarkan hasil uiji
coba peserta didik kelompok kecil adalah sebagai berikut:

1. Memperbaiki bahasa yang digunakan

Sebelum izambar 2.4 di atas menunjuidon bahwa batas bawoh pendengoran
.. rata-rata monuvsia adalah 0 d& dan akan menyebabkon sakit secara seketika
ReVISI poda intensitas 140 dB. Svoty bunyi yang mencapai intensitas 80 dB atov lebib
kuat akan menyebobkan kerusskon permonen pado pendengaran. Jumlah
wakfu yong digmakon vnruk mendengarkan bunyi terssbur mempengaruhi

berapa banyak kerusakan yang akan terjodi.

Sebuah sumber bunyi yong memiliki intensitos yang rendah tidak akan
menyebobkan kerusokon bohkon bilo didengarkan dalam wakfu yang sangat
lama. Sebaliknya, sumber benyi yong memiliki intensitas tinggi  okan
menyeboban kerusakan permanen bilo terpapar dolom waktu tertenty seperti

poda Tabel 2.4 di bawah.
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Setelah
Revisi

poda intensitas 140 dB. Svate bunyi yang mencapai intensitas 30 dE atov lebih
kuat akan menyebobkon kerusckon permonen pade pendengaran. Jumlah
wakty yong digimakon untuk mendengarkan bunyi tersebut mempengaruhi

beropa bonyak kervsakan yang akan terjadi.

Sabuah sumber bunyi yong memiliki intensitas yong rendah tidok akon
menyebobkan kerusokon bohkon bilo didengarkon dalam waktu yang sangat
lama. Sebaliknya, sumber bunyi yong memiliki intensitas tinggi  akan
menyeboban kervsakan permansn bilo terpapar dalam wakfu tertenty seperti

poda Tabsl 2.4 di bawah.

2.  Memperbaiki gambar yang belum jelas

Sebelum vtama dari kedua gitar tersebut ada dibagian tubuhnya. Gitar listrik memiliki
R .. tubuh yang keras, pickup magnetik, tombol-tombol dan tidak memiliki rongga
evisi resonansi seperti gitar akustik. Untuk lebih jelasnya coba perhatikan Gambar
47
.
- .
Py W [o
Y ! - .
= e
< L
- -
@ e
I L
il
- Gumb:r 4.7. Bagion tubuh dari Gitar listrik
Sumber: Dokumentasi pribadi
Setelah
Gitar listrik memiliki tubuh yang keras, pickup magnetik, tombol-tombol
an tidak memiliki rongga resonansi seperti gitar akustik. Untuk lebih jelasnya
Revisi dan tidak memiliki i i gitar akustik. Untuk lebh jel

coba perhatikon Gambar 5.9.

Gambar 5.9. Bagion tubuk dari Gitar Estrik
Sumbar: Pngimg.com

Pada Gambar 5.9 terlihat bahwa pada gitar listrik tidok ada rongga
atou kotak resonansi. Ketiadaon rongga resonansi ini menyebabkan sebuah
gitar elektrik yang tidak tersambung dengan listrik mengeluarkan suara yang

jauh lebih pelon daripada gitar ckustik.
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2) Uji Coba Peserta didik Kelompok Besar

Uji coba peserta didik pada kelompok besar bertujuan
mengetahui hasil produk pengembangan yang telah
dikembangkan dalam skala yang besar. Uji coba ini
melibatkan 40 orang peserta didik. Penilaian pada uji coba
penggunaan produk pada peserta didik terdiri dari tiga
komponen yaitu materi, penyajian, dan bahasa.

Penilaian setiap komponen terdiri dari butir yang
menggambarkan bagaimana pendapat peserta didik
mengenai masing-masing aspek pada buku. Adapun hasil
uji coba pada kelompok besar menghasilkan presentasi
untuk masing-masing aspek yang disajikan pada Gambar
4.8.

100% 84% 89% 88% 85%
S 90% 78%
T 80%
T 70%
S 60%
S 50%
a2 40%
T 30%
3 20%
2 10%
0% Aspek
QO \&\) &P Q Q
@’5\?’ .0 ,S(\Ib @’OQ/ @'Z}Q/
& o N > Q
S *° <4 4 &
S K & & i\
> & N S 2
& X & A S
© & &
] &

GAMBAR 4.8. Diagram Hasil Uji coba peserta didik kelompok besar

Berdasarkan Gambar 4.8 nilai tertinggi terdapat pada
aspek manfaat isi buku dengan skor 89% dan dibawahnya
ada ilustrasi materi dengan skor 88%. Nilai terendah
terdapat pada aspek penggunaan bahasa dengan skor
78%.
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11. Uji Kebermaknaan Produk

Buku pengayaan yang telah  dikembangkan  diuji
kebermaknaannya untuk mengetahui apakah buku yang
dikembangkan sudah dapat mendukung kebermaknaan atau belum.
Pengujian  kebermaknaan tersebut diujkan kepada Ahli

Pembelajaran, Pendidik, dan Peserta didik.

Aspek kebermaknaan yang validasi oleh Ahli pembelajaran dan
diujicobakan pada Pendidik masing-masing memiliki 6 butir dan
mendapatkan rata-rata nilai sebesar 79% dengan interpretasi “Sangat
Baik” oleh Ahli pembelajaran dan rata-rata nilai sebesar 81% dengan

interpretasi “Sangat Baik” oleh pendidik.

Adapun butir yang digunakan untuk menguji aspek
kebermaknaan pada pendidik dan ahli pembelajaran adalah (1) Materi
dekat dengan kehidupan peserta didik, (2) Materi yang disajikan
bermanfaat bagi peserta didik, (3) Materi mampu membantu peserta
didik menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari, (4) Materi
mampu menjawab rasa keingintahuan peserta didik, (5) Materi
mampu mengajak peserta didik untuk merefleksikan dan mengkaji
lebih dalam, dan (6) Penyajian mari mengingat mampu mengajak
peserta didik untuk mengingat kembali pengetahuan yang

sebelumnya sudah dipelajari oleh peserta didik.

Aspek kebermaknaan yang diujicobakan kepada peserta didik
kelompok kecil dan besar memiliki 4 butir dan mendapatkan rata-rata
nilai sebesar 75% dengan interpretasi “Baik” pada kelompok kecil dan
nilai sebesar 85% dengan interpretasi “Sangat Baik” pada kelompok
besar. Adapun butir yang digunakan untuk menguji aspek
kebermaknaan peserta didik adalah (1) Materi dekat dengan
kehidupan peserta didik, (2) Materi bermanfaat bagi peserta didik, (3)
Materi membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah, (4)

Penyajian mari mengingat mampu mengajak peserta didik untuk
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mengingat kembali pengetahuan yang sebelumnya sudah dipelajari
oleh peserta didik.

Berdasarkan hasil validasi dan hasil uji coba, aspek
kebermaknaan mendapatkan nilai lebih besar dari 76% sehingga bila
di interpretasikan menjadi layak atau tidak layaknya buku pengayaan
yang dikembangkan untuk mendukung kebermaknaan dalam
pembelajaran bermakna, maka didapatkan interpretasi “Layak”

menurut skala intepretasi kelayakan Arikunto (1996).

B. Pembahasan

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan merujuk pada model
pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Analysis (analisis),
Design (desain), Development (pengembangan), Implementation
(implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Buku pengayaan pengetahuan
“Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon” dapat digunakan sebagai sumber

pembelajaran bermakna.

Pada tahap pertama yaitu analisis, peneliti menganalisis kebutuhan
di lapangan, peserta didik, teknologi, media, data, dan tujuan instruksional.
Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan, keberadaan buku
pengayaan yang membahas gelombang bunyi dan alat musik menurut
sudut pandang fisika belum ditemukan dan buku pengayaan gelombang
bunyi dan alat musik dirasakan perlu untuk menunjang kebermaknaan
dalam pembelajaran. Pada analisis peserta didik, peneliti menginterview
beberapa peserta didik di sekolah terkait kondisi peserta didik dan
pengetahuan awal peserta didik terkait materi gelombang bunyi. Pada
analisis teknologi, peneliti menganalisis teknologi yang digunakan untuk
pengembangan buku pengayaan. Pada analisis media, peneliti mencari
tahu karakteristik buku pengayaan pengetahuan yang baik dan benar
menurut Pusat Kurikulum dan Perbukuan, serta buku pengayaan apa saja
yang sudah tersedia. Pada analisis data, peneliti menganalisis silabus

kurikulum 2013 revisi. Kompetensi dasar yang dipilih adalah 3.10
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Menerapkan konsep dan prinsip gelombang bunyi dan cahaya dalam
teknologi.

Buku pengayaan yang dikembangkan dari buku pengayaan
sebelumnya yang berjudul Mengenal Alat Musik yang ditulis oleh Rima
Yuliastuti. Buku tersebut hanya membahas mengenai alat musik secara
umumnya saja, bahkan pengklasifikasian alat musik berdasarkan
bagaimana bunyi dihasilkan hanya berupa satu paragraf untuk setiap jenis
alat musik. Oleh karena itu peneliti mengembangkan buku pengayaan
pengetahuan dengan menitikberatkan untuk materi fisika pada alat musik
kordofon. Disamping itu buku pengayaan yang dikembangkan juga

bertujuan untuk mendukung kebermaknaan dalam pembelajaran fisika.

Pada tahap perancangan, peneliti menyusun garis besar isi buku
pengayaan serta sub bab yang dibahas pada buku pengayaan dengan cara
mencari artikel dari fenomena terkait. Pada tahap mendesain produk,
peneliti membuat rancangan buku pengayaan yang dikembangkan. Konsep
materi dirancang dengan menyusun garis besar materi. Penyusunan draft
materi dilakukan dengan mencari sumber-sumber dan studi lapangan

terkait materi musik dan alat musik kordofon.

Pengembangan buku pengayaan dilakukan dengan mengacu pada
kriteria penilaian buku pengayaan pengetahuan yang dikeluarkan oleh
Pusat Kurikulum dan Perbukuan termasuk diantaranya jumlah font,
halaman minimal yang ada pada buku, serta penomoran dan tata letak

bagian-bagian isi buku yang konsisten.

Pada tahap ini peneliti membuat komponen-komponen pendukung
pada buku pengayaan yang dikembangkan. Pada buku terdapat materi
yang dikembangkan terdapat beberapa materi SMA secara singkat yang
bertujuan untuk mengingatkan kembali peserta didik akan materi yang telah
mereka pelajari sebelumnya sebelum akhirnya materi tersebut

diintegrasikan dengan keseharian peserta didik.
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Buku pengayaan yang sudah dikembangkan lalu diuji kelayakan dan
orisinalitasnya dan dilakukan revisi sebelum akhirnya diujicobakan kepada
pendidik dan peserta didik. Pada tahap uji kelayakan dan revisi produk,
peneliti melaksanakan validasi terhadap buku pengayaan yang telah
dikembangkan. Uji kelayakan dilaksanakan kepada ahli media, ahli
pembelajaran, ahli materi, dan ahli grafika. Para ahli memvalidasi buku
pengayaan yang telah dikembangkan dengan menggunakan instrumen
yang telah dibuat sesuai dengan bidang keahliannya masing-masing. Skala
penilaian yang digunakan adalah 1-4 dengan rentang dari “Sangat
Tidak Setuju” hingga “Sangat Setuju”. Dengan interpretasi skor
menggunakan skala likert yaitu 0%-100% dengan rentang dari “Sangat
Tidak Baik” hingga “Sangat Baik”.

Hasil uji kelayakan buku pengayaan pengetahuan oleh ahli media
menunjukkan rata-rata persentase 94% dengan interpretasi “Sangat Baik”.
Adapun rincian hasil uji kelayakan buku pengayaan pengetahuan oleh ahli
media adalah sebagai berikut: (1) Sistematika Penyajian sebesar 95%, (2)
llustrasi Materi sebesar 92%, (3) Mengembangkan sikap spiritual dan sosial
sebesar 88%, (3) Memotivasi berfikir lebih jauh sebesar 88%, (4)
Memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi sebesar 100%, (5) Penggunaan
bahasa sebesar 92%, (6) Kaidah Bahasa sebesar 95%. Hal ini
menunjukkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang telah

dikembangkan sudah memenuhi syarat kelayakan pada segi media.

Hasil uji kelayakan buku pengayaan pengetahuan oleh ahli
pembelajaran menunjukkan rata-rata persentase 81% dengan interpretasi
“Sangat Baik”. Adapun rincian hasil uji kelayakan buku pengayaan oleh ahli
pembelajaran adalah sebagai berikut: (1) Sistematika Penyajian sebesar
88%, (2) Mengembangkan sikap spiritual dan sosial sebesar 75%, (3)
Memotivasi berfikir lebih jauh sebesar 81%, (4) Memotivasi untuk berkreasi
dan berinovasi, (5) Menumbuhkan rasa keingintahuan sebesar 92%, (6)
Mendukung kebermaknaan dalam pembelajaran sebesar 79%, (7)

Penggunaan Bahasa sebesar 75%, (8) dan Kaidah Bahasa sebesar 75%.
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Hal ini menunjukkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang telah
dikembangkan sudah memenuhi syarat kelayakan pada segi pembelajaran.
Beberapa saran yang diberikan oleh ahli pembelajaran adalah (1) Adanya
penomoran sistematis di setiap bab, dan (2) Materi disajikan secara

sistematis mulai dari getaran, gelombang, lalu bunyi.

Hasil uji kelayakan buku pengayaan oleh ahli materi menunjukkan
rata-rata persentase 98% dengan interpretasi “Sangat Baik”. Adapun
rincian hasil uji kelayakan buku pengayaan oleh ahli materi adalah sebagai
berikut: (1) Mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional sebesar
100%, (2) Tidak mengandung nilai penyimpangan sebesar 100%, (3)
Merupakan karya orisinal sebesar 88%, (4) Memiliki kebenaran keilmuwan,
mutakhir, sahih, dan akurat sebesar 100%, (5) Memaksimalkan
penggunaan sumber yang erat dengan konteks ke-Indonesiaan sebesar
100%, (6) Penggunaan Bahasa sebesar 100%, dan (7) Kaidah Bahasa

sebesar 100%.

Hal ini menunjukkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang telah
dikembangkan sudah memenuhi syarat kelayakan pada segi materi.
Beberapa saran yang diberikan oleh ahli materi adalah (1) Penulisan
sumber yang konsisten dan jelas, (2) Penyajian Gambar diperbaiki menjadi
lebih jelas dan tidak pecah sehingga tidak menimbulkan salah konsep, (3)
Penyajian Gambar yang sesuai dengan pembahasan, (4) Memperbaiki
penggunaan bahasa dengan pola berfikir loncat, dan (5) Memperbaiki grafik

dan ilustrasi gelombang

Hasil uji kelayakan buku pengayaan oleh ahli grafika sebesar 83%
dengan interpretasi “Sangat Baik”. Adapun rincian hasil uji kelayakan buku
pengayaan oleh ahli grafika adalah sebagai berikut: (1) Sampul buku
sebesar 75%, (2) Tata letak isi buku sebesar 100%, (3) Jenis, ukuran huruf

dan penomoran sebesar 75%, dan (4) Penggunaan ilustrasi sebesar 75%.

Hal ini menunjukkan bahwa buku pengayaan pengetahuan yang telah

dikembangkan sudah memenuhi syarat kelayakan pada segi grafika.
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Beberapa saran yang diberikan oleh ahli grafika adalah (1) Penyajian
Gambar dengan latar yang teralu ramai membuat gambar tidak fokus dan

(2) Bagian belakang cover yang teralu gelap.

Selain dengan uji kelayakan, buku pengayaan yang telah
dikembangkan juga diuji orisinalitasnya. Hasil uji orisinalitas yang didapat
adalah sebesar 89%. Buku pengayaan yang dikembangkan memiliki
kemiripan kalimat dengan sumber sebesar 11% pada bagian definisi
dan istilah-istilah fisika yang berada pada Glossarium.

Berdasarkan uji kelayakan oleh para ahli dan uji orisinalitas dapat
disimpulkan buku pengayaan pengetahuan “Kajian Fisika dalam Alat Musik
Kordofon’mendapatkan predikat layak sebagai buku pengayaan
pengetahuan. Hal ini memiliki arti bahwa buku pengayaan yang
dikembangkan baik menurut sudut pandang fisika dan buku pengayaan

yang telah dikembangkan layak diujicobakan di lapangan.

Pada Uji coba produk yang dilakukan, peniliti melakukan uji coba
produk pada pendidik, peserta didik kelompok kecil, dan peserta didik
kelompok besar. Uji coba pendidik melibatkan dua Guru Fisika dari dua
sekolah yang berbeda menggunakan instrumen uji coba berbentuk angket.
Penilaian setiap aspek terdiri dari butir yang menggambarkan bagaimana
pendapat pendidik mengenai masing-masing aspek pada buku. Hasil uji
kelayakan buku pengayaan pengetahuan oleh pendidik menunjukkan rata-

rata persentase 86% dengan interpretasi “Sangat Baik”.

Adapun rincian aspek penyajian pada uji coba pendidik adalah
sebagai berikut: (1) Sistematika Penyajian sebesar 90%, (2) llustrasi Materi
sebesar 83%, (3) Mengembangkan sikap spiritual dan sosial sebesar 100%,
(4) Memotivasi untuk berfikir lebih jauh sebesar 94%, (5) Memotivasi untuk
berkreasi dan berinovasi sebesar 81%, dan (6) Mendukung kebermaknaan
dalam pembelajaran sebesar 81%. Adapun rincian aspek bahasa pada uji
coba pendidik adalah sebagai berikut: (1) Penggunaan Bahasa sebesar
88%, dan (2) Kaidah Bahasa sebesar 83%.
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Pada uji coba produk pada pendidik, kebermaknaan buku pengayaan
yang telah dikembangkan diujicobakan untuk mengetahui apakah materi
yang disajikan dapat mendukung kebermaknaan dalam pembelajaran atau
tidak. Aspek kebermaknaan memperoleh nilai 81% dengan interpretasi
“Sangat Baik” dari pendidik.

Adapun setelah uji coba kepada pendidik, dilakukan beberapa
perbaikan menurut masukan dari pendidik sebelum diujicobakan kepada
peserta didik dalam skala kecil. Uji coba peserta didik pada kelompok kecil
bertujuan untuk mengetahui hasil produk pengembangan dalam skala yang
kecil. Uji coba peserta didik ini melibatkan 20 peserta didik. Penilaian pada
uji coba penggunaan produk pada peserta didik terdiri dari tiga komponen
yaitu materi, penyajian, dan bahasa. dengan 5 aspek dan 15 butir
pertanyaan. Adapun hasil uji coba peserta didik kelompok kecil
mendapatkan nilai 73% untuk aspek kejelasan materi, 79% untuk aspek
manfaat isi buku, 71% untuk penggunaan bahasa, 79% untuk ilustrasi

materi, dan 75% untuk kebermaknaan materi.

Setelah melakukan uji coba peserta didik, buku pengayaan yang
dikembangkan mengalami revisi kembali agar memperoleh hasil yang
maksimal sebelum akhirnya diujicobakan kepada peserta didik pada
kelompok besar. Uji coba peserta didik pada kelompok besar bertujuan
untuk mengetahui hasil produk yang dikembangkan dalam skala yang besar
dan melibatkan 40 orang peserta didik. Adapun hasil uji coba peserta didik
kelompok besar mendapatkan nilai 84% untuk aspek kejelasan isi materi,
89% untuk aspek manfaat isi buku, 78% untuk aspek penggunaan bahasa,

88% untuk ilustrasi materi, dan 85% untuk aspek kebermaknaan materi.

Pada uji coba peserta didik, kebermakanaan buku pengayaan yang
telah dikembangkan kembali diujicobakan untuk mengetahui apakah buku
yang dikembangkan sudah dapat mendukung kebermaknaan bagi peserta
didik ataukah belum. Aspek kebermaknaan yang diperoleh dari uji coba
peserta didik pada kelompok besar adalah sebesar 85% dengan

interpretasi “Sangat Baik”.
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Hasil uji kelayakan dan uji coba produk memperoleh nilai yang
memuaskan dengan kategori “Baik” dan “Sangat Baik” dengan aspek
kebermaknaan produk mendapatkan nilai dengan rentang 75%-85%
dengan interpretasi “Sangat Baik”. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian
yaitu mengembangkan buku pengayaan pengetahuan Kajian Fisika dalam
Alat Musik Kordofon yang layak digunakan dan mendukung kebermaknaan

dalam pembelajaran fisika.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa buku
pengayaan pengetahuan “Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon” yang
dikembangkan memperoleh persentase sebesar 94% pada aspek media,
81% dalam aspek pembelajaran, 98% pada aspek materi dan 83% pada
aspek grafika. Dengan berdasarkan skala kelayakan menyatakan bahwa
buku pengayaan pengetahuan “Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon”
layak digunakan. Di samping itu, buku pengayaan pengetahuan “Kajian
Fisika dalam Alat Musik Kordofon” layak untuk mendukung kebermaknaan
dalam pembelajaran fisika dengan perolehan persentase kebermaknaan
sebesar 79% menurut ahli pembelajaran, 81% pada uji coba pendidik, dan
85% pada uji coba peserta didik.

B. Implikasi

Buku pengayaan pengetahuan kajian fisika dalam alat musik kordofon
dapat menambah pengetahuan peserta didik mengenai aplikasi konsep
fisika dalam kehidupan dan membuat pembelajaran menjadi bermakna.
Selain itu buku pengayaan pengetahuan dapat dijadikan sarana edukasi

masyarakat umum.

C. Saran
Berdarsarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa
saran untuk memperbaiki pada pengembangan selanjutnya:
Mengembangkan buku pengayaan pada materi lain
2. Tampilan sampul, ilustrasi, dan gambar yang menarik dapat
meningkatkan minat baca peserta didik.
3. Penyajian buku pengayaan berbeda dengan penyajian buku
pada teks pelajaran, disarankan untuk tidak mengulang

penjelasan yang terdapat pada buku teks pelajaran.
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Lampiran 1. Daftar Judul Buku Pengayaan Pengetahuan Terkait yang Memenubhi
Syarat Kelayakan

NO. | JUDUL PENULIS PENERBIT NOMOR SK
KAPUSBUK
1. Bernyanyi  dengan | Drs. Thursan | Pustaka 1396/ A8.2/LL/2008,
Suling, Gitar, dan | Hakim Pembangungan | 25 Juli 2008
Pianika Swadaya
Nusantara
2. Mengenal Alat Musik | Rima Tiga Serangkai, | 3610/ A8.2/LL/2009,
Yuliastuti PT 21 Desember 2009
3. Seri Kesenian: Asyik | Khamim Widya Duta | 3610/ A8.2/LL/2009,
Bermain Musik Grafika, PT 21 Desember 2009
4, Seri  Anak Pintar: | Tedy Wijaya | Graha Bandung | 1715/ A8.2/LL/2009,
Memahami Kencana 19 Mei 2009
Gelombang Bunyi
dan Cahaya
5. Getaran dan | Nanang Arya Duta, CV 3610/ A8.2/LL/2009,
Gelombang Farchan 21 Desember 2009
Shodig
6. Ensiklopedia Alat | Titik Oktia M. | Penerbit SIC 1715/ A8.2/LL/2009,
Musik Tradisional 19 Mei 2009
7. Seri Sains Dasar 5: | Juwariyah ALBANA, PT 1715/ A8.2/LL/2009,
Mengenal Bunyi 19 Mei 2009
8. Pesona Air dan Bunyi | Irwan Sarana Panca | 1715/ A8.2/LL/2009,
Kusdinar Karya Nusa, PT | 19 Mei 2009
9. Seri Percobaan | Miftahul A. Megah Jaya 1715/ A8.2/LL/2009,
Sains 5: Percobaan 19 Mei 2009
Terhadap Udara dan
Bunyi
10. | Mengenal Jenis Alat | Adi Abdul | Trans  Mandiri | 903/  A8.2/LL/2010,
Musik Somad Abadi, PT 21 Mei 2010
11. | Selayang Pandang | Budi Azka Press 903/ A8.2/LL/2010, 2
Instrumen Musik | Supriyanto Mei 2010
Tradisional Indonesia
12. | Lagu dan Alat Musik | Dhea Inda | Sarana Kanca | 903/ A8.2/LL/2010,
Tradisional Provinsi | D.Z dan Yodi | Karya Nusa, PT | 21 Mei 2010
Jawa Barat dan | Kurniadi
Provinsi Jawa Timur
13. | Alat Musik Asik Ala | Dorina Nobel 1718/A8.2/LL/2010, 1
Indonesia Edumedia Oktober 2010
14. | Selayang Pandang | Warsito Pustaka Wijaya | 20070/H3/LL/2013,
Alat Musik Nusantara | Adnan, Kusuma, CV 23 Desember 2013
Bambang S
15. | Percobaan dengan | Sri Nurhayati, | Medali Emas | 20070/H3/LL/2013,
Bunyi MT Pertama 23 Desember 2013
16. | Alat Musik | Akhmalul Jaring Pustaka | 11432/H3/LL/2015
Tradisional Khulug Media Utama,
Nusantara PT
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Lampiran 2. Alat Musik Kordofon Tradisional Beserta Daerah Asalnya

Nama Alat
No | Daerah Musik Foto
1. | Aceh Arbab
http://www.wacana.co/2012/12/arbab/
https://www.raparapa.com/alat-musik-tradisional/
> Sumatera
" | Utara
Hasapi
https://halokawan.com/cara-membunyikan-alat-musik-
hasapi/
3. | Riau Gambus
http://www.sacikeas.com/kelas-sd4/profil-sd4-gambus
DKI
4. o . -
http://irisindonesia.com/detailpost/tehyan-alat-musik-
tradisional-betawi
ryney MRS “,L
5. Jawa Siter
Tengah

http://www.budayakita.web.id
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Kecapi
P ! & nﬁ -, ..
http://en.wikipedia.org
Jawa Barat
Tarawangsa
DI Rebab
Yogyakarta
NTB Idiokordo
NTT Sasando
http://indonesiaexpat.‘biz/travellmelodies-from-indonesias-
far-south-sasando-the-palm-harp-of-rote/
Kalimantan
Barat dan | Sampe
Timur

http://www.sejarah-negara.com/2015/02/alat-musik-
tradisional-nusantara.html



http://musicsuniverse.blogspot.co.id/
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Panting
Kalimantan
10. Selatan
Saung Gauk
https://makalahsekolah.com/2011/02/19/alat-musik-
daerah/
Kalimantan
11. Tengah Japen
12. Sulawesi Gambus
Tenggara
13. Sulawes| Keso-keso
Selatan

http://radenwinata.com/alat-musik-tradisional.html
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14. | Maluku Arababu
https://lwww.indonesiakaya.com/jelajah-
indonesia/detail/uniknya-arababu-dalam-lantunan-musik-
tradisional-ternate

15. | Bangka Dambus

https://steemit.com




Lampiran 3. Hasil Uji Kelayakan
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1. Ahli Media
Aspek bltlj?ir Skor | Persentase | Interpretasi | Persentase | Interpretasi
1 3 75% Baik
Sistematik 2 4 100% Sangat Baik s )
istematika o ) o angal
Penyajian 3 4 100% Sangat Baik 95% Baik
4 4 100% Sangat Baik
5 4 100% Sangat Baik
6 4 100% Sangat Baik S
llustrasi Materi 7 | 4 100% | sangatBak | 92% anoat
8 3 75% Baik
Mengembangkan 9 3 75% Baik 88% Sangat
Sikap Spiritual 10 | a4 100% Sangat Baik Baik
Memotivasi berfikir | 11 | 3 75% Baik 88% Sangat
lebih jauh 12 | 4 100% Sangat Baik Baik
13 4 100% Sangat Baik
Memotivasi untuk 14 4 100% Sangat Baik Sanaat
emotivasi untu 0 . o anga
berkreasi 15 4 100% Sangat Baik 100% Baik
16 4 100% Sangat Baik
17 4 100% Sangat Baik
5 18 4 100% Sangat Baik s )
enggunaan 0 ) o anga
Bahasa 19 | 4 100% Sangat Baik 92% Baik
20 3 75% Baik
21 4 100% Sangat Baik
22 4 100% Sangat Baik s
Kaidah Bahasa 23 3 75% Baik 95% gg?_;kat
24 4 100% Sangat Baik
25 4 100% Sangat Baik
2. Ahli Pembelajaran
Aspek bltljgr Skor | Persentase | Interpretasi | Persentase | Interpretasi
_ _ 1 3 75% Baik
S;,S;ﬁ%";‘lg';a 2 | 3 75% Baik 83% | Sangat Baik
3 4 100% Sangat Baik
Mengembangkan 4 3 75% Baik
sikap spiritual dan . ) 75% Baik
sosial 5 3 75% Baik
ivasi 6 3 75% Baik
Memotivasi untuk ° _ 83% Sangat Baik
berfikir lebih jauh 7 4 100% Sangat Baik
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Aspek bltlj?ir Skor | Persentase | Interpretasi | Persentase | Interpretasi
8 3 75% Baik
3 75% Baik
Memotivas_i untuk 10 3 75% Baik .
berkreasi dan 5 - 81% Sangat Baik
berinovasi 11 4 100% Sangat Baik
12 3 75% Baik
13 4 100% Sangat Baik
Menu_mpuhkan > g - 88% Sangat Baik
rasa keingintahuan 14 3 75% Baik
15 3 75% Baik
5 -
Mendukung 16 4 100% Sangathalk
17 3 75% Bai
kebermaknaan 0 ! 79% Sangat Baik
dalam 18 3 75% Baik
pembelajaran 19 3 75% Baik
20 3 75% Baik
21 3 75% Baik
Penggunaan 22 | 3 75% Baik 75% Baik
Bahasa
23 3 75% Baik
. 24 3 75% Baik ,
Kaidah Bahasa - 75% Baik
25 3 75% Baik
3. Ahli Materi
Aspek bltlj?ir Skor | Persentase | Interpretasi | Persentase | Interpretasi
1 4 100% Sangat Baik
Mendukung 2 4 100% Sangat Baik
pencapaian tujuan ™5 4 100% | SangatBaik |  100% Sangat
pendidikan Baik
nasional 4 4 100% Sangat Baik
5 4 100% Sangat Baik
Tidak 6 4 100% Sangat Baik Sancat
mengandung nilai 7 4 100% Sangat Baik 100% Ba?k
penyimpangan 8 4 100% Sangat Baik
Merupakan karya 9 4 100% Sangat Baik 88% Sangat
orisinal 10 3 75% Baik Baik
11 4 100% Sangat Baik
Memiliki 12 4 100% Sangat Baik
kebenaran 13 4 100% Sangat Baik Sangat
keilmuan, . - Baik
mutakhir, sahih, 14 4 100% Sangat Baik
dan akurat 15 4 100% Sangat Baik
16 4 100% Sangat Baik
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17 4 100% Sangat Baik
Memaksimalkan 18 4 100% Sangat Baik
sur%ebne?%/l;nnzagrat 19 4 100% Sangat Baik 100% Sgngkat
dengan konteks | 50 4 100% Sangat Baik 2
ke-Indonesiaan.
21 4 100% Sangat Baik
Penggunaan 2 | 4 100% | SangatBaik | 100% Sangat
Bahasa Baik
23 4 100% Sangat Baik
24 4 100% Sangat Baik
25 4 100% Sangat Baik
Kaidah Bahasa | 26 4 100% Sangat Baik 100% Sgg?;‘t
27 4 100% Sangat Baik
28 4 100% Sangat Baik
4. Ahli Grafika
Aspek b[:IJE[)ir Skor | Persentase | Interpretasi | Persentase | Interpretasi
1 3 75% Baik
2 3 75% Baik
3 3 75% Baik
4 3 75% Baik .
Sampul Buku 5 3 75% Baik 75% Baik
6 3 75% Baik
7 3 75% Baik
8 3 75% Baik
9 4 100% Sangat Baik
10 4 100% Sangat Baik
11 4 100% Sangat Baik
Tata letak isi buku 12 4 100% Sangat Baik 100% Sgggkat
13 4 100% Sangat Baik
14 4 100% Sangat Baik
15 4 100% Sangat Baik
16 3 75% Baik
Jenis, ukuran 17 3 5% Baik
huruf dan 18 3 75% Baik 75% Baik
penomoran 19 3 75% Baik
20 3 75% Baik
21 3 75% Baik
Penggunaan 2 | 3 75% Baik 75% Baik
ilustrasi
23 3 75% Baik




Lampiran 4. Instrumen Uji Kelayakan
1. Ahli Media

INSTRUMEN AHLI MEDIA
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON’

Sebagai tahap dari penelitian dengan judul

“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk
Pembelajaran Bermakna”

Rw '{\a V\m

Nama Penguiji

Pekerjaan i P 06€n
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Berilah tanda checkiist (V) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian

Bapak/ibu.

Keterangan:

S8 = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

NO. | ASPEK YANG DIUJI SKOR

PENYAJIAN SS|S|{TS|STS

A Waten. disajikan. secara utuh {rumiut, koheren, lugas, -mudah’ BE

. dpahaml, ‘dan ntaraktif) - s

1. Penyajian maten sesuai alur berpikir deduktif (umum ke J
khusus).

2 Penyajian materi dimulai dari konsep mudah ke sukar. v

3. Penyajian materi antarbab konsisten v

Z4. | Penomoran gambar, tabel dan persamaan konsisten v

45. | Penygjian maten mudah dipghami dan menyenangkan | ./
pembaca.

. | Bustrasi materi, baik teks maupun gambar menank sesuai’

| B "mﬁwmmmmmmmmw-'
memperijelas materi

B¢ . | lustrasi berupa gambar, foto, fukisan, grafk, bagan, denah,
tabel, dan sejenisnya memperielas arti v

£77- | lustrasi menarik v

7.¢.| Hustrasi disajikan sesuai dengan karakter dan budaya v
Indonesia.

c mmmmmmmsm”ml

9. Penyaj:an matert indera pendengaran mengembangkan
keyakinan pembaca untuk selalu bersyukur dan meningkatkan v
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

210 | Penyajian materi mengenai alat musik tradisional mengajak
pembaca untuk mengenal, peduli dan mencintai kebudayaan | .,
nasional.

o ‘Materi disajikan: agas - dapet mengembangkan. pengetahuan
_yagdwa! menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih jauh.

36711 IsT buku dapat dijadikan sumber pengayaan uniuk maten
gelombang bunyi. v

#t12| Isi buku membantu peserta didik untuk beninovasi terkait alat
musik berdawai yang baru ia kenal. v

* {-Penyaian ~materi mengembangkan kelserampilan dan
~E _memmmmx berkreasi dan berinovasi.’
Penyajlan materi memberi peluang bagi siswa untuk bela}ar

1% fisika melalui musik dan alat musik. v

14 Penyajian Zona Aldivitas dapat mengembangkap keterampilan v
membaca, mengolah data, menalar dan menyaiji.

Penyajian materi memotivasi pembaca untuk ikut melestankan
1‘4; alat musik tradisional sebagai ciri khas budaya. Vv
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NO. | ASPEK YANG DIUJI

SKOR

PENYAJIAN

SS

STS

Penyajian Mari bermain dapat mengembangkan keterampilan
menghitung dan pengetahuan umum peserta didik.

Penyajian Profii memotivasi pembaca untuk bersyukur, tidak
mudah menyerah, dan kreatif berinovasi.

& [

NO. ] ASPEK YANG DIUJI

- BAHASA

Bahasa yang digunakan kemunikatf dan -informatf sehmgga
‘memiliki ciri-edukatif, santun, elis, dan esteusmuaidengm
usia,

tingkat parkembangan
Bahasa yang digunakan dalam buku memiliki mla| kesopanan
(etis).

Bahasa yang digunakan buku memiliki nilai keindahan
sehingga pembaca memiliki kenikmatan membacanya
{estetis).

Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga
pesan yang disampaikan mudah dipahami dan memengaruhi
perasaan dan pikiran pembacanya {edukatif).

'¥etepatan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami
}-pembaca sasaran.

sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan
serta kaidah penulisan buku.

Penulisan (ejaan, 1anda baca, kosakata, kaiwnal, dan paragral)

Penggunaan bahasa fungsional dan sesuai dengan fungsi
kebutuhan estetika dan pemaknaan karya.

Bahasa yang digunakan tidak memmbutkan salah konsep

Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

MyNey vs}e % aaaﬁ'-ﬂg

Simbol yang digunakan tepat dan sesuai dengan aturan fisika

Apabila Bapak/lbu menganggap buku ini kurang layak, mohon diberikan penjelasan singkat

supaya saya dapat mem perbaiki

Jakarta, g My 20T
Ahli Media

—stonf?

(NIP lgﬂ-o&?& Vd%z-\o b oo
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2. Ahli Pembelajaran

INSTRUMEN AHLI PEMBELAJARAN
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON"

Sebagai tah :nelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk
Pembelajaran Bermakna™

Nama Penguiji : Prot. Or. T Made Asira, M.Si

Pekerjaan : Dosen




Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian

Bapak/ibu.

Keterangan:

SS
S
TS
STS

= Sangat Setuju

= Setuju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

NO. |

ASPEK YANG DIUJI

SK

PENYAJIAN

SS[S|TS|STS

Materi disajikan secara utuh (runtut, koheren, lugas, mudah
dipahami, dan interaktif).

Penyajian maten dimulai dan konsep mudah ke sukar.

Penyajian materi dimulai sesuai alur perpikir deduktif (umum
ke khusus)

NEN

I A e 2

Penyajian materi lugas sehingga materi mudah dipahami dan
menyenangkan pembaca.

w

Materi disajikan agar dapat mengembangkan sikap Spiritual
dan sosial.

Penyajian materi indera pendengaran mengembangkan
keyakinan pembaca untuk selalu bersyukur dan m eningkatkan
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Penyajian materi mengenai alat musik tradisional mengajak
pembaca untuk mengenal, peduli dan mencintai kebudayaan
nasional.

Waten disajkan agar dapat mengembangkan pengetahuan
yang dapat menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih jauh
dan inovatif

Penyajian mater mengembangkan pengetahuan pembaca
tentang gelombang bunyi. —

< ] “-‘_4‘\- <

1Si buku membantu peserta didik untuk berpikir lebih jauh dan
inovatif terkait bunyi disekelilingnya.

i buku membantu peserta didik untuk berinovasi terkait alat
musik berdawai yang baru ia kenal. Dengan menggunakan
prinsip yang sama, ia akan dapat berinovasi untuk

menggunakan alat musik tersebut.
Mater disajikan agar dapat mengembangkan keterampilan
yang dapat memaotivasi untuk berkreasi dan berinovasi.

Penyajian Zona Aktivitas dapat mengembangkan keterampilan
membaca, mengolah data, menalar dan menyajt.

10.

Penyajian materi memotivasi pembaca untuk ikut melestarikan
alat musik tradisional sebagai ciri khas budaya.

1.

Penyajian Mari bermain dapat mengembangkan keteramipilan
menghitung dan pengetahuan umum peserta didik

P

12.

Penyajian Profil memotivasi pembaca untuk bersyukur, tidak
mudah menyerah, dan kreatif berinovasi

Vaten buku dapat menumbuhkan rasa keingintahuan yang
mendalam.

13.

Maieri Tahukah Kamu menark perhatian peserta didik dan
menumbuhkan rasa keingintahuan yang mendalam terkait
pembahasan.
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NO. | ASPEK YANG DIUJI SKOR
PENYAJIAN S8S|S|TS|STS
Penyajian Zona Aktivitas dapat menumbuhkan rasa
14. | keingintahuan peserta didik untuk mencoba mefakukan aktivitas v
yang berhubungan dengan pembahasan.
Materi yang disajikan dapat mendukung kebermaknaan dalam ‘/
F | pembelajaran
15, | Materi yang disajikan dekat dengan kehidupan peserta didik J ,,f
16. | Materi yang disajikan bermanfaat bagi peserta didik J
Penyajian materi mampu membantu peserta  didik J
17. | menyelesaikan masalahnya di kehidupan sehari-har ‘
|
18. | Penyaijian materi menjawab rasa keingintahuan peserta didik u"
19 Penyajian materi mengajak peserta didik untuk merefleksikan j
" | dan mengkaii lebih dalam ;
Penyajian Mari mengingat mampu mengajak peserta didik untuk ‘/
20. | mengingat pengetahuan yang sebelumnya sudah dipelajari oleh
peserta didik
NO. | ASPEK YANG DIUJI SKOR
s BAHASA SS|S|TS|STS
BaHasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga ./
G | memiliki ciri edukatif, santun, efis, dan estetis sesuai dengan
tingkat perkembangan usia. ,
21. | Bahasa yang digunakan dalam buku memiliki nilai kesopanan J
(etis).
22. | Bahasa yang digunakan buku memiliki nilai keindahan sehingga J
pembaca memiliki kenikmatan membacanya (estetis).
23. | Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga
pesan yang disampaikan mudah dipahami dan memengaruhi \/
perasaan dan pikiran pembacanya (edukatif). }
H | Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami J
pembaca sasaran. !
24. | Penulisan (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat, dan paragraf) \J
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan
serta kaidah penulisan buku. |
25. | Penggunaan bahasa fungsional dan sesuai dengan fungsi b,

kebutuhan estetika dan pemaknaan karya. :
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Apabila Bapak/lbu menganggap buku ini kurang layak, mohon diberikan penjelasan singkat
supaya saya dapat memperbaiki .

¢ pmrn DAY DA g aandie (W-—"/je"/‘-’ —
PR Pt cnennden gl P e -—@‘—?——\
lran R Y /7 JAL'M{'\//)

NIP 19581212 198403 1004
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Ahli Materi

INSTRUMEN AHLI MATERI
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON’

Sebagai tahap dari penelitian dengan judul

“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk
Pembelajaran Bermakna®

Nama Penguiji . Mutig ‘Deﬁl‘nq

Pekerjaan : Do e
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Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom

berdasarkan peﬁilaian

Bapak/lbu.
Keterangan:
SS = Sangat Seiuju
S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
NO. | ASFEK YANG DIUJI SKOR
MATERI S| TS |STS

‘| Materi pada buku “Kordofon: Kajian Fisika dalam alat musik”

SS

A ordofo F ; V

t mendukung pencapaian tujuan:pendidikan nasional

1. | Isi buku mendukung berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada V
Tuhan yang Maha Esa.

2. |Isi buku mendorong pembaca uniuk memelihara indera
pendengaran sebagai wujud rasa syukur terhadap karunia [\~
Tuhan Yang Maha Esa.

3. | Isi buku mendukung berkembangnya potensi peserta didik \/
agar menjadi manusia yang berakhlak mulia.

4. |Isi buku menambah pengetahuan pembaca mengenai alat ,\/
musik kordofon

5. | Pérmainan dalam “Mari Bermain™ dan kegiatan dalam “Zona \/
Aktivitas” memotivasi peserta didik untuk melakukan hal positif.

- | Materi tidak mengandung unsur pomografi, paham ekstimisme,
B ‘|'radikalisme, kekerasan, SARA, bias gender, dan nilai \/
) penyimpangan lainnya.

8. | Materi yang terdapat dalam buku tidak mengandung unsur
pornografi, paham ekstrimisme, radikalisme, dan unsur \/
kekerasan.

7. | Materi fidak menimbulkan masalah suku, agama, ras,
antargolongan (SARA).

8. | Materi tidak mengungapkan sesuatu yang mendiskriminasidan r\/
mendiskreditkan jenis kelamin laki-laki atau perempuan.

C | Materi merupakan karya orisinal (bukan hasil plagiat) v

9. | Materi yang terdapat dalam buku merupakan karya asli, bukan ,\/
tiruan, dan tidak menjiplak karya orang lain.

10. | Pengutipan bagian-bagian yang bukan karyanya dilakukan
dengan  menggunakan  kaidah  pengutipan,  seperti \/
menyebutkan sumber kutipan secara benar.

- |'Materi - memiliki kebenaran  keilmuan, -sesuai dengan

D | perkembangan ilmu yang mutakhir, sahih, dan akurat. V4

11. | Tidak terdapat kesalahan definisi. 0

12. | Tidak terdapat kesalahan konsep karena kesalahan ilustrasi. \/
Tidak terdapat kesalahan konsep karena kesalahan dalam \/'

13. pemberian contoh.

14. | Data yang disajikan dalam buku mutakhir dan akurat. \/

15 Materi yang disajikan tidak menimbulkan mutltitafsir dari pihak \/

pembaca.




NO.

ASPEK YANG DIUJI

SKOR

MATERI

S(TS

STS

16.

Informasi yang disampaikan dalam buku berasal dari sumber
yang dapat dipercaya.

17.

Penyajian materi memberi peluang bagi siswa untuk belajar
fisika melalui musik

‘Materi memaksimalkan_penggunaan sumber-sumber yang
sesuai dengan kond13| Indonema dan erat dengan komeks ke-
Indonesia-an. i

Sajian tentang alat musik trad|5|onal Indonesia mengangkat
nilai budaya bangsa Indonesia.

Data tentang berbagai alat musik tradisional berdawai
memaksimalkan penggunaan sumber-sumber yang sesuai
dengan kondisi di Indonesia.

20.

Saijian tentang alat musik berdawai dapat meningkatkan cinta
dan rasa bangga pada kekayaan intelektual milik tanah air.

IS <_<jfiz<<$

NO.

ASPEK YANG DIUJI

SKOR

BAHASA

w
w

S| TS

STS

Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif, memiliki ciri
edukatif, santun; - etis, ‘dan estetis sesuai- dengan hngkat
perkembangan usia.

21.

Bahasa yang digunakan dalam buku memiliki nilai kesopanan
{etis).

22.

Bahasa yang digunakan buku memiliki nilai keindahan
sehingga pembaca memilki kenikmatan membacanya
(esfetis).

Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga
pesan yang disampaikan mudah dipahami dan memengarchi
perasaan dan pikiran pembacanya (edukatif).

Ketepatan - penggunaan bahasa sehingga mudah dlpahaml
pembaca sasaran.

Penulisan (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat, dan paragraf)
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan
serta kaidah penulisan buku.

Penggunaan bahasa fungsional dan sesuai dengan fungsi
kebutuhan estetika dan pemaknaan karya.

P
N

< < <§< <_<j‘

Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan salah konsep

Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda

4

Simbol yang digunakan tepat dan sesuaidengan aturan fisika
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Apabila Bapak/lbu menganggap buku ini kurang layak, mohon diberikan penjelasan singkat

supayel saya dapat '\n:%amperbalkl 7 a mgxf’ ij M 7[6"'(/?% s

wnﬁkfamm v

Jakana,..[xs:.f.gm?.q} ?‘

Ahli Materi




3. Ahli Grafika

INSTRUMEN AHLI GRAFIKA '
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON”

Sebagai tahap dari penelitian dengan judul

“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
Kaijian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk
Pembelajaran Bermakna”

Nama Penguji : MC. Wara &/Ia/njaﬂ/— VSn, MDs.

Pekerjaan : a,x,, Iflll' K‘fﬂ
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Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian

Bapak/lbu.

Keterangan:

SS
S
TS
STS

= Sangat Setuju

= Setuju

= Tidak Setuju

= Sangat Tidak Setuju

NO. | ASPEK YANG DIUJI

SKOR

GRAFIKA

SS

STS

Komposisi yang seimbang dan terdapat kesatuan yang
harmonis antar kulit, memiliki keterbacaan tinggi, ilustrasi
kulit buku mewakili isi, pola kulit buku konsisten dengan
isi, komponen unsur buku lengkap.

Bentuk, wama, dan ilustrasi antara kulit depan,
punggung, dan belakang yang harmonis.

Jenis huruf memiliki keterbacaan tinggi dan proporsional.

Ukuran huruf judul lebih menonjol dari elemen lain.

Penggunaan huruf tidak lebih dari 2 jenis huruf.

llustrasi cover menggambarkan isi buku.

S R R R e e

Komposisi unsur tata letak (judul, pengarang, ilustrasi,

.| loga, dll) seimbang dan seirama dengan tata letak isi.

P e N G RN N

Komponen kulit buku lengkap (penulis/pengarang
‘ilustrasi, judul, di) di kulit depan, punggung, dan
belakang.

Cover buku memiliki daya tarik dan komunikatif bagi
pembaca sasaran untuk membaca isi buku.

Tata letak buku dilakukan secara konsisten dan sesuai
antara kulit buku (cover) dengan isi buku, dan ilustrasi.

Penempatan judul setiap bab konsisten dan jelas.

Hierarki penulisan dan pemisahan antar paragraph jelas
dan konsisten.

ANEEY RN

1.

Penempatan ilustrasi konsisten (tepi kanan untuk
halaman ganjil dan tepi kiri untuk halaman genap atau
rata tengah.

12.

Keberadaan komponen “Profil®, “Tahukah Kamu?”, “Zona
Aktivitas®, dan “Mari Bermain® konsisten terdapat dalam
setiap bab.

13.

Penempatan kotak “Tahukah Kamu?” konsisten terletak
di tepi kanan atau tepi kiri halaman.

14.

Penempatan kotak keterangan rumus konsisten terletak
rata tengah.

15.

Bentuk dan wama kotak keterangan rumus, “Tahukah
Kamu?®, “Profii’, “Zona Aktivitas”, dan “Mari Bemain”
konsisten.
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Jenis dan ukuran huruf dan penomoran pada seluruh isi
c A /
buku kensisten.
16 Jenis huruf yang digunakan pada kulit buku dan isi buku ‘/
© | sama.
17 Jenis huruf yang digunakan untuk judul buku sederhana v
" | dan mudah dibaca dan tidak melelahkan mata.
18 Variasi huruf tidak lebih dar 2 jenis huruf, dengan efek v
* | huruf tidak berlebihan.
Ukuran huruf isi buku sesuai dengan format / ukuran buku v
19. . :
dan tingkat usia pembaca sasaran.
Penomoran dan letak penemoran pada seluruh isi buku
20. .
konsisten. /
D | llustrasi memperjelas dan mewakili isi
llustrasi sesuai dengan pembahasan materi, mampu v
21. | memperjelas dan mewakili isi, mudah dipahami dan
dimengerti,
Terdapat nomor, keterangan dan sumber di setiap /
22, |. .
ilustrasi.
Ukuran ilustrasi proporsional seperti antar objek dan
23. | dengan area atau halaman buku. Vv

Apabila Ba‘;iak!lbu menganggap buku ini kurang layak, mohon diberikan penjelasan singkat
supaya saya dapat memperbaiki

(
NIP (97609 13200501200 |
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba

104

1. Pendidik
Aspek b’:I,IE[)iI’ Skor | Persentase | Interpretasi | Persentase | Interpretasi
1 3.5 88% Sangat Baik
. . 2 35 8RK0p Sangat Baik
Sistematika - 90% Sangat
Penyajian 3 4 o Sangat Baik 0 Baik
4 35 88% Sangat Baik
5 35 88% Sangat Baik
6 4 100% Sangat Baik
llustrasi Materi | 7 | 3 75% Baik 83% Sangat
8 3 75% Baik
Mengembangkan | g 4 100% Sangat Baik
sikap spiritual dan ’ g 100% Sgr;igkat
sosial 10 4 100% Sangat Baik
Memotivasi berfikir | 11 | 3.5 88% Sangat Baik Sangat
L 94% .
lebih jauh Baik
12 4 100% Sangat Baik
13 35 88% Sangat Baik
berkreasi dan 15 3 75% Baik 85% Sggigkat
berinovasi 16 3 75% Baik
17 4 100% Sangat Baik
18 3 75% Baik
19 3 75% Baik
Mendukung . -
Kebermaknaan 20 3 5% Baik 81% Sangat
dalam 21 3.5 88% Sangat Baik Baik
Pembelajaran 2 | 4 100% Sangat Baik
23 3 75% Baik
24 3.5 88% Sangat Baik
Penggunaan Sangat
Bg%asa 25 3 5% Baik 88% Ba?k
26 4 100% Sangat Baik
27 4 100% Sangat Baik
28 3.5 88% Sangat Baik
. . Sangat
Kaidah Bahasa 29 3 75% Baik 83% Baik
30 3 75% Baik
31 3 75% Baik
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2. Peserta Didik Kelompok Kecil
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3. Peserta Didik Kelompok Besar
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40 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4
ertz- 35 | 305|355 |38 | 3.7 | 285 | 3.55 | 3.75 3.1 35 | 355 | 3.6 3.4 3.1 | 3.45
% 86% | 76% | 89% | 96% | 93% | 71% | 89% | 94% 78% 88% | 89% | 90% | 85% | 78% | 86%
I SB SB SB SB SB B SB SB SB SB SB SB SB SB SB
% 84% 89% 91% 78% 88%
I SB SB SB SB SB




Lampiran 6. Instrumen Uji Coba
1. Pendidik

INSTRUMEN GURU
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“‘KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON”

Sebagai tahap dari penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
" Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk

Pembelajaran Bermakna”

Nama Guru : Viowgeo K.P <.

Sekolah : SMa 9 sl KoTR GEers)
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Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian

Bapak/ibu.

Keterangan:

ss = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Sefuju

STS = Sangat Tidak Setuju

nasional.

NO. ASPEK YANG DIUJi SKOR
PENYAJIAN SS|S|TS|STS
A Materi disajikan secara utuh (runtut, koheren, lugas, mudah
dipahami, dan interaktif)
3 Penyajian materi sesuai alur berpikir deduktif (umum ke

: khusus). v
2. Penyajian materi dimulai dari konsep mudah ke sukar. W
3. Penyajian materi antarbab konsisten v
4. Penomoran gambar, tabel dan persamaan konsisten v
5. Penyajian materi mudah dipahami dan menyenangkan

pembaca.
llustrasi materi, baik teks maupun gambar menarnk sesuai
B dengan tingkat perkembangan usia pembaca dan mampu
memperjelas materi
6 Hustrasi berupa gambar, foto, lukisan, grafik, bagan, denah,

: tabel, dan sejenisnya memperjelas arti v
T llustrasi menarik [
8 llustrasi disajikan sesuai dengan karakter dan budaya

. Indonesia. v
c Materi disajikan agar dapat mengembangkan sikap spiritual

dan sosial.
Penyajian materi indera pendengaran mengembangkan
9 keyakinan pembaca untuk selalu bersyukur dan
’ meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang |
Maha Esa.
Penyajian materi mengenai alat musik tradisional mengajak
10. | pembaca untuk mengenal, peduli dan mencintai kebudayaan |

D Materi disajikan agar dapat mengembangkan pengetahuan
yang dapat menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih jauh.
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tingkat perkembangan usia.

NO.} ASPEK YANG DIUJI SKOR
PENYAJIAN SS|S|{TS|STS
1 Isi buku dapat dijadikan sumber pengayaan untuk materi
* | gelombang bunyi. v
12 Isi buku membantu peserta didik untuk berinovasi terkait alat
" | musik berdawai yang baru ia kenal. v
E Penyajian materi mengembangkan keterampilan dan
memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi.
13 Penyajian materi memberi peluang bagi siswa untuk belajar
- | fisika melalui musik dan alat musik. v
Penyajian Zona Aktivitas dapat mengembangkan
14. | keterampilan membaca, mengolah data, menalar dan N
menyaji.
15 Penyajian maten memotivasi pembaca untuk ikut
* | melestarikan alat musik tradisional sebagai ciri khas budaya. v
18 Penyajian Mari bermain dapat mengembangkan keterampilan
| menghitung dan pengetahuan umum peserta didik. v
17: Penyajian Profil memotivasi pembaca untuk bersyukur, tidak
* |fudah menyerah, dan kreatif berinovasi. v
F Materi yang disajikan dapat mendukung kebermaknaan
dalam pembelajaran
18. | Materi yang disajikan dekat dengan kehidupan peserta didik o
19. | Materi yang disajikan bermanfaat bagi peserta didik o
20 Penyajian materi mampu membantu peserta didik
* | menyelesaikan masalahnya di kehidupan sehari-hari ot
21. | Penyajian materi menjawab rasa keingintahuan peserta didik v
22 Penyajian materi mengajak peserta didik untuk merefleksikan
* | dan mengkaji lebih dalam v
Penyajian Mari mengingat mampu mengajak peserta didik
23. | untuk mengingat pengetahuan yang sebelumnya sudah —
dipelajari oleh peserta didik
NO. ASPEK YANG DIUJI SKOR
BAHASA SS (S| TS| STS
Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga
G | memiliki ciri edukatif, santun, etis, dan estetis sesuai dengan
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NO. ASPEK YANG DIUJI SKOR
BAHASA S|TS|STS
24. | Bahasa yang digunakan dalam buku memiliki nilai kesopanan | | | |
(etis).
25. | Bahasa yang digunakan buku memiliki nilai keindahan
sehingga pembaca memiliki kenikmatan membacanya
(estetis).
26. | Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga
pesan yang disampaikan mudah dipahami dan memengaruhi
perasaan dan pikiran pembacanya (edukatif).
H Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami
pembaca sasaran.
27. | Penulisan (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat, dan paragraf)
sesuai dengan Ejaan Bahasa (ndonesia yang disesmpumakan
serta kaidah penulisan buku.
28. | Penggunaan bahasa fungsional dan sesuai dengan fungsi
kebutuhan estetika dan pemaknaan karya.
29. | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan salah konsep o
30. Qahasa yang digunakan tidak bermakna ganda -
31." [ Simbol yang digunakan tepat dan sesuai dengan aturan fisika “

Apabila Bapak/lbu menganggap buku ini kurang layak, mohon diberikan penjelasan singkat
supaya saya dapat memperbaiki
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INSTRUMEN GURU
BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON”

Sebagai tahap dari penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan

Kajian Fisika dalam Alat Musik Kordofon untuk

Pembelajaran Bermakna”

Nama Guru . Tesuh Hastowo

Sekolah : SMAN 77

"




Berilah tanda checklist (V) pada salah satu kolom berdasarkan penilaian

Bapak/lbu.

Keterangan:

§S = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

NO. ASPEK YANG DIUJI

SKOR

PENYAJIAN

§TS

Materi disajikan secara utuh (runtut, koheren, lugas, mudah
dipahami, dan interaktif)

1 Penyajian materi sesuai alur berpikir deduktif (urmum ke

dan sosial.

khusus).
2. Penyajian materi dimulai dari konsep mudah ke sukar. v
3. Penyajian materi antarbab konsisten
4, Penomoran gambar, tabel dan persamaan konsisten %
5 Penyajian materi mudah dipahami dan menyenangkan
' pefbaca. Vi
llustrasi materi, baik teks maupun gambar menarik sesuai
B dengan fingkat perkembangan usia pembaca dan mampu v
memperjelas materi
6 llustrasi berupa gambar, foto, lukisan, grafik, bagan, denah,
’ tabel, dan sejenisnya memperjelas arti
7 llustrasi menarik v
8 llustrasi disajikan sesuai dengan karakter dan budaya
. Indonesia. \/
c Materi disajikan agar dapat mengembangkan sikap spiritual v

Penyajian materi indera pendengaran mengembangkan
9 keyakinan pembaca untuk selalu bersyukur dan

: meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa.

Penyajian materi mengenai alat musik tradisional mengajak
10. | pembaca untuk mengenal, peduli dan mencintai kebudayaan
nasional,

D Materi disajikan agar dapat mengembangkan pengetahuan
yang dapat menumbuhkan motivasi untuk berpikir lebih jauh.
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NO. ASPEK YANG DIuUJI SKOR
PENYAJIAN SS[S[TS|STS
11 Isi buku dapat dijadikan sumber pengayaan untuk materi ‘/
| gelombang bunyi.
12 Isi buku membantu peserta didik untuk berinovasi terkait alat
" | musik berdawai yang baru ia kenal. %
E Penyajian materi mengembangkan keterampilan dan
memotivasi untuk berkreasi dan berinovasi. \}ﬁ‘
13 Penyajian materi memberi peluang bagi siswa untuk belajar
* | fisika melalui musik dan alat musik. 4
Penyajian Zona Aktivitas dapat mengembangkan
14. | keterampilan membaca, mengolah data, menalar dan l/
menyaji.
15 Penyajian materi memotivasi pembaca untuk ikut
| melestarikan alat musik tradisional sebagai ciri khas budaya. V
16 Penyajian Mari bermain dapat mengembangkan keterampilan
| menghitung dan pengetahuan umum peserta didik.
17. 1 Penyajian Profil memotivasi pembaca untuk bersyukur, tidak L/
' | mudah menyerah, dan kreatif berinovasi.
F Materi yang disajikan dapat mendukung kebenmaknaan
dalam pembelajaran
18, | Materi yang disajikan dekat dengan kehidupan peserta didik v
19. | Materi yang disajikan bermanfaat bagi peserta didik v
20 Penyajian materi mampu membantu peserta didik v
| menyelesaikan masaiahnya di kehidupan sehari-hari
21. | Penyaijian materi menjawab rasa keingintahuan peserta didik v
22 Penyajian materi mengajak peserta didik untuk merefleksikan
- | dan mengkaji lebih dalam v
Penyajian Mari mengingat mampu mengajak peserta didik
23. | untuk mengingat pengetahuan yang sebelumnya sudah |/
dipelajari aleh peserta didik :
NO. ASPEK YANG DiUJi SKOR
BAHASA SS|S|TS|STS
Bahasa yang digunakan komunikafif dan informatif sehingga
G | memiliki ciri edukatif, santun, etis, dan estetis sesuai dengan

tingkat perkembangan usia.
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NO. ASPEK YANG DIUJI SKOR
BAHASA SS[s[Ts|STS

24. | Bahasa yang digunakan dalam buku memiliki nilai kesopanan v
(etis).

25. | Bahasa yang digunakan buku memiliki nilai keindahan
sehingga pembaca memiliki kenikmatan membacanya V4
(estetis).

26. | Bahasa yang digunakan komunikatif dan informatif sehingga
pesan yang disampaikan mudah dipahami dan memengaruhi | \/
perasaan dan pikiran pembacanya (edukatif).

H Ketepatan penggunaan bahasa sehingga mudah dipahami

pembaca sasaran.

27. | Penulisan (ejaan, tanda baca, kosakata, kalimat, dan paragraf)
sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia yang disempumakan | | /
serta kaidah penulisan buku.

28. | Penggunaan bahasa fungsional dan sesuai dengan fungsi
kebutuhan estetika dan pemaknaan karya. v

29. | Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan salah konsep i

30. - Bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda v

31. | Simbol yang digunakan tepat dan sesuai dengan aturan fisika v

Apabila Bapak/lbu menganggap buku ini kurang layak, mohon diberikan penjelasan singkat

supaya saya dapat memperbaiki

R 4 1ng ey A Thmvs e buda wwbrsm Aoy
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Peserta Didik Kelompok Kecil

INSTRUMEN UJI LAPANGAN BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON"

Nama : ﬂDD\\{ VF\ZKV-?

Sekolah X HPAD- ,
j Kelas CSrn. AN SALEh ke
3 Keterangan: :
} SS = Sangat Setuju

S = Setuju .

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Alternatif
Aspek yang Diuji Jawaban
SS|{S TS |STS
A. MATERI \/
1. Materi dalam buku ini mudah dipelajari. V4
2. Materi.yang disampaikan cukup jelas \/
3. Materi yang disampaikan mudah dimengerti. \/
4. Materi indera pendengaran memotivasi saya untuk bersyukur
dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan |
Yang Maha Esa
5. Materi Tahukah kamu berisi informasi yang menarik \/
6. Materi alat musik memotivasi saya untuk mengena! kebudayaan h_]
nasional _
7. Materi profil memotivasi saya untuk bersyukur, tidak mudah
menyerah dan kreatif berinovasi
8. Isi buku dapat menambah pengetahuan saya.
B. BAHASA
9. Bahasa yang digunakan singkat dan jelas. /1
C. PENYAJIAN
10. {lustrasi yang ada di dalam buku menarik /‘
11. llustrasi mempermudah saya untuk mempelajari (4
12. Penyajian materi dekat dengan kehidupan saya ' W,
13. Penyajian materi bermanfaat bagi saya ‘ \/
14. Penyajian materi membantu saya menyelesaikan masalah \/
" 15. Penyajian mari mengingat membuat saya mengingat kembali jo—"
pengetahuan sebelumnya yang sudah saya pelajari




Peserta Didik Kelompok Besar

—

INSTRUMEN UJi LAPANGAN BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN
“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON”

Nama Deiace P Sadiae
Sekolah ; SMA YR

Kelas s e

Keterangan:

SS = S8angat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Alternatif

Aspek yang Diuji Jawaban

SS | S| TS |STS

A. MATERI
1. Materi dalam buku ini mudah dipelajari. J
2. Materi yang disampaikan cukup jelas J
3. Materi yang disampaikan mudah dimengerti. d
4. Materi indera pendengaran memotivasi saya untuk bersyukur

dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan | J
Yang Maha Esa

5. Materi Tahukah kamu berisi informasi yang menarik J L

6. Materi alat musik memotivasi saya untuk mengenal kebudayaan J( ]
____ nasional

7. Materi profii memotivasi saya untuk bersyukur, tidak mudah J
menyerah dan kreatif berinovasi

8. Isi buku dapat menambah pengetahuan saya. N4

B. BAHASA - J

9. Bahasa yang digunakan singkat dan jelas.

C. PENYAJIAN
10. llustrasi yang ada di dalam buku menarik J
11. llustrasi mempermudah saya untuk mempelajari 1
12. Penyajian materi dekat dengan kehidupan saya K
13. Penyajian materi bermanfaat bagi saya J
" 14. Penyajian materi membantu saya menyelesaikan masalah /

15. Penyajian mari mengingat membuat saya mengingat kembali J
| pengetahuan sebelumnya yang sudah saya pelajari - _
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INSTRUMEN UJI LAPANGAN BUKU PENGAYAAN PENGETAHUAN

“KAJIAN FISIKA DALAM ALAT MUSIK KORDOFON”

Nama : Maifeh Dedds I.
Sekolah I SMA Mesec T
Kelas LKL MEA |

Keterangan:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju

TS = Tidak Setuju

STS = Sangat Tidak Setuju

Aspek yang Diuji

Alternatif
Jawaban

s

TS

STS

A. MATERI

1. Materi dalam buku ini mudah dipelajari.

2. Materi-yang disampaikan cukup jelas

3. Materi yang disampaikan mudah dimengerti.

4. Materi indera pendengaran memotivasi saya untuk bersyukur
dan meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa

5. Materi Tahukah kamu berisi informasi yang menarik

6. Materi alat musik memotivasi saya untuk mengenal kebudayaan
nasional

7. Materi profil memotivasi saya untuk bersyukur, tidak mudah
menyerah dan kreatif berinovasi

8. Isi buku dapat menambah pengetahuan saya.

N AR AN RS SIS

B. BAHASA

9. Bahasa yang digunakan singkat dan jelas.

C. PENYAJIAN

10. llustrasi yang ada di dalam buku menarik

11. Nustrasi mempermudah saya untuk mempelajari

12. Penyajian materi dekat dengan kehidupan saya

J<

13. Penyajian materi bermanfaat bagi saya

14. Penyajian materi membantu saya menyelesaikan masalah

15. Penyajian mari mengingat membuat saya mengingat kembali
pengetahuan sebelumnya yang sudah saya pelajari

]

118



119

Lampiran 7. Surat Penelitian

» YAYASAN BANI SALEH BEKASI
@ SMA BANI SALEH KOTA BEKASI

NSS/NIS/NSM : 302026504030 / 304022502012
Status : Terakreditasi A No. 02.00/693/BAP-SM/X/2011

m Jin. Melati Raya 2 No. 54 Bekasi Kaum Rt. 001/01 Bekasi Jaya - Kota Bekasi Telp. 88349607

Bismillaahirrahmaanirrahiim

SURAT KETERANGAN
No. 607 /102.24/SMA.BS/C/V/2017

"~ Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dra. Hj. N. Muhayyah
NIP. : 19590804 198603 2 009
Jabatan : Kepala SMA Bani Saleh

J1. Melati Raya 2 No. 54 Bekasi Kaum

Menerangkan dengan sebenarnya bahwa :

Nama : Hani Kurniawati

NIM : 3215133239

Fakultas : Matematika dan Iimu Pengetahuan Alam
Universitas Negeri Jakarta

Nama tersebut di atas adalah benar telah melaksanakan penelitian di sekolah kami pada
tanggal 22 Mei 2017 dengan judul “ Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan
Kajian Fisika dalam alat Musik Kordofon Untuk Pembelajaran Bermakna”.

Demikian surat ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya dan kepada
pihak yang berkepentingan mohon maklum adanya.

- N. Muhayyah
P. 19590804 198603 2 009
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NJAYA RAYA((
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PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBU KOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN TINGGI

SMA NEGERI 77
Jalan Cempaka Putih Tengah 17 Telp. 4243119 Fax. 4252864

Website: hhtp://www.sma 77 jkt.sch.id e-mail:ka __sma_ 77 @ yahoo.com
JAKARTA PUSAT

SURAT KETERANGAN
Nomor: 623 /-1.851.62

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Negeri 77 di Cempaka Putih Kotamadya
Jakarta Pusat, menerangkan bahwa :

Nama ’ No.Registrasi

SERT ST | 3215133239

Berdasarkan Surat dari Universitas Negeri Jakarta Nomor : 666/ 6. FMIFA/DT/2017
tanggal 17 Mei 2017 Perihal: Penelitian agar mendapatkan kompetensi dalam rangka
penulisan skripsi dengan judul:

“ Pengembangan Buku Pengayaan Pengetahuan Kajian Fisika dalam Alat Musik

Kordofon Untuk Pembelajaran Bermakna

Yang bersangkutan diatas benar telah melaksanakan Penelitian di SMA Negeri 77 Jakarta
pada tanggal 2 s.d. 5 Juni 2017.

Surat Keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 8. Sertifikat Pemakalah Seminar

A (6 ) oab

diberikan kepada

Hani Kurniawati
sebagai

Pemakalah

dalam kegiatan

Universitas Negeri Jakarta, 20 Mei 2017

Xmﬁ\w,_.:u_ Omcm:m Jakarta
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Ketua SNF 2017
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Prof. Dr. | Made Astra, M.Si

Ariddné’r” Juwono, Ph.D
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Hani Kurniawati

Gang 1, Jalan Kampung Klingkit, No.66 RT12 RW11,
Kelurahan Rawa Buaya, Kecamatan Cengkareng,
Jakarta Barat 11740, Indonesia
hanikurniawati@ymail.com

Mobile: +62 822 820 40211

Date of Birth: 11th November 1994

Education
2013 -2017 Universitas Negeri Jakarta
Department of Math and Science
Physics Education
Jalan Rawamangun Muka, Jakarta 13220
http: //www.Universitas Negeri Jakarta.ac.id

2010-2013 SMAN 112 Jakarta
Jalan Sanggrahan No.2, Meruya Utara, Kembangan,
Jakarta Barat 11620
http://www.sman1 1 2jkt.sch.id

1999 — 2010 Tunas Muda International School
Junior High School:
Jalan Meruya Utara No.71, Kembangan, Jakarta Barat
www.sekolahtunasmuda.com

Kindergarten and Primary School:
Jalan Angsana Raya D8/2, Taman Kedoya Barvy,
Jakarta Barat 11520

www.sekolahtunasmuda.com
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